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ABSTRAK 
Wahyuni, Rinda. 2019. Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Materi 
Pertumbuhan Pada Masa Abbasiyah Dengan Menerapkan 
Metode Numbered Head Together Pada Peserta Didik Kelas 
VIII C Semester II SMP N 4 Ambarawa Tahun Pelajaran 
2018/2019.Skripsi.Program Studi Pendidikan Agama Islam. 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Salatiga. Pembimbing:Drs.Abdul Syukur ,M.Si 
 
Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Numbered Head Together, Hasil Belajar 
Siswa 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 
PAI materi Pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah melalui metode 
numbered head together (NHT) pada peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 04 
Ambarawa tahun pelajaran 2018/2019. Peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 04 
Ambarawa banyak yang masih dibawah standar ketuntasan belajar minimum 
(KBM) yang ditetapkan yaitu 75, dari hasil belajar 30 siswa terdapat 14 siswa 
yang tuntas diatas nilai 75 dan 16 siswa dibawah nilai 75. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri 
dari dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan/tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, tes tertulis, dan 
dokumentasi. Tes Tertulis digunakan untuk mengetahui peningkatan hasilbelajar 
speserta didik dalam penerapan metode numbered head together (NHT) pada 
mata pelajaran PAI materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 
Abbasiyyah. Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas peserta didik dan 
guru pada saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan dokumentasi digunakan 
sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dilakukan, dokumentasi berupa foto 
kegiatan penelitian serta hasil belajar peserta didik.  
Hasil penelitian dengan menerapkan metode numbered head together 
(NHT) menunjukkan bahwa minat belajar dan keaktifan peserta didik meningkat 
yang pada akhirnya mendorong hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan 
dalam pembelajaran, dengan hasil sebagai berikut: Hasil belajar pada siklus I 
sebanyak 23 dari 30 siswa telah tuntas KKM dengan rata-rata 78,50 dan 
persentase 77%, dan meningkat pada siklus II sebanyak 26 dari 30 siswa tuntas 
KKM dengan rata-rata 84,83 dan persentase 87%. Hal ini membuktikan bahwa 
metode numbered hed together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas VIII C di SMP Negeri 4 Ambarawa Kab. Semarang. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan sebuah kewajiban bagi manusia. Oleh karena 
itu, satu hal yang harus peserta didik lakukan adalah belajar, belajar 
melihat ke depan dan memahami lingkungan sekitar. Belajar bukan hanya 
tentang menghafal huruf dan bukan pula tentang mengingat huruf, tetapi 
belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri peserta didik. Perubahan itu sebagai hasil dari proses belajar. 
Belajar merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan setiap orang 
secara makimal untuk dapat menguasai atau memperolah sesuatu.  
Membahas mengenai belajar tentu tidak akan pernah luput dari 
kata pendidikan, karena pendidikan erat kaitannya dengan belajar. 
Pendidikan merupakan proses mendidik, membina, mengendalikan, 
mengawasi,  memengaruhi dan mentransmisikan ilmu pengetahuan yang 
dilaksanakan oleh para pendidik dan anak didik untuk membebaskan 
kebodohan, meningkatkan pengetahuan, dan membentuk kepribadian yang 
lebih baik dan manfaat bagi kehidupan sehari-hari (Sudarto, 2018: 48). 
Jadi melalui pendidikan selain mendapatkan materi pelajaran juga ada 
peningkatan kualitas diri berupa kepribadian yang lebih baik dalam 
kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat. 
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Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat 
memahami, makna, maksud, serta pandangan hidupnya, sehingga dapat 
mendatangkan keselamatan di dunia dan akhirat kelak (Turno, 2010: 18). 
Peserta didik penting untuk mendapatkan pendidikan agama Islam di 
sekolah supaya ada perubahan dalam memaknai hidup dapat membedakan 
mana yang baik dan mana yang buruk. Tujuan pendidikan agama Islam 
identik dengan tujuan hidup orang Islam. Hal ini selaras dengan tujuan 
diciptakannya manusia sebagai hamba Allah, sebagaimana dijelaskanAl-
Qur’an bahwa: 
                
Artinya:  
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat:56). 
 
Dalam suatu pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila 
terdapat perubahan tingkah laku positif pada peserta didik seusai 
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. 
Hal ini bergantung pada pendidik yang merupakan elemen penting dalam 
kegiatan pembelajaran. Memang saat ini sudah menjadi tidak lazim 
apabila seseorang pendidik menjadi dominator kegiatan pembelajaran di 
kelas, namun hal ini bukan berarti guru lepas tanggung jawab terhadap 
keberhasilan peserta didik dalam belajar. Untuk mewujudkan tanggung 
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jawab tersebut pendidik harus selalu proaktif dan responsive terhadap 
semua fenomena-fenomena yang dijumpai di kelas. 
Berdasarkan dari hasil diskusi dan wawancara antara peneliti 
dengan guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 04 
Ambarawa bapak Nur Cahyo Andri pada 3 Mei 2019 pukul 09.40 WIB 
bertempat di SMP Negeri 04 Ambarawa ditemukan permasalahan dalam 
proses pembelajaran PAI khususnya materi sejarah. Dari 5 kelas yang ada 
ternyata masih terdapat satu kelas yang perlu untuk diadakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Hal ini terlihat dalam hasil belajar pada materi 
sejarah pada peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 04 Ambarawa banyak 
yang masih dibawah standar ketuntasan belajar minimum (KBM) yang 
ditetapkan yaitu 75, dari hasil belajar 30 siswa terdapat 14 siswa yang 
tuntas diatas nilai 75 dan 16 siswa dibawah nilai 75.  
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) memang 
diperlukan kreativitas, khususnya dalam pembelajaran materi sejarah. 
Dengan kreativitas itu peserta didik akan lebih memahami materi sejarah 
dan menyukai materi sejarah sehingga akan meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Sebagai pendidik menciptakan suasana pembelajaran yang 
baik dan menyenangkan adalah hal yang penting, dengan menerapkan 
metode dan strategi  yang telah disesuaikan dengan materi pembelajaran. 
Hal ini akan menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 
sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.  
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Oleh karena itu, peneliti menawarkan solusi agar hasil belajar 
peserta didik meningkat, yaitu dengan menerapkan metode numbered head 
together (NHT) dalam pembelajaran materi pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa Abbasiyah, dengan metode numbered head 
together (NHT) diharapkan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan lebih memahami tentang 
materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah.  
Peneliti memilih metode numbered head together (NHT) dalam 
pembelajaran ini, karena mempunyai keunggulan yaitu pembelajaran 
dilakukan dengan berkelompok dengan saling membagi ide/gagasan pada 
setiap anggota kelompok. Kemudian setiap kelompok memastikan 
anggotanya memahami dan menguasai tugas, sehingga semua peserta 
didik memahami konsep secara mendalam. Metode pembelajaran ini 
menekankan peningkatan intensitas diskusi antar kelompok, kebersamaan, 
kolaborasi dan kualitas interaksi dalam keompok, serta memudahkan 
pendidik untuk melakukan penilaian. Dengan metode pembelajaran ini 
peserta didik akan terlibat langsung dalam proses pembelajaran serta ikut 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran serta dengan menggunakan 
metode ini antara peserta didik dan pendidik akan timbul komunikasi 
dalam pembelajaran yang efektif dan menyenangkan serta dapat 
meningkatkan minat belajar pada materi sejarah. 
Dengan menerapkan metode ini diharapkan peserta didik tidak 
mengalami kejenuhan dalam pembelajaran, sehingga timbul minat belajar 
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peserta didik materi sejarah. Berdasarkan latar belakang tersebut maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul : 
 ―Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Materi 
Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan Pada Masa Abbasiyah Dengan 
Menerapkan Metode Numbered Head Together Pada Peserta Didik Kelas 
VIII C Semester II SMP N 04 Ambarawa Tahun 2018/2019 ‖. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah penerapan metode numbered head together pada mata 
pelajaran PAI materi Pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 
Abbasiyah dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII C 
SMP N 04 Ambarawa tahun pelajaran 2018/2019?  
C. Tujuan Penelitian 
Untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PAI materi 
Pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah melalui metode 
numbered head together pada peserta didik kelas VIII C SMP N 04 
Ambarawa tahun pelajaran 2018/2019. 
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat baik diantaranya: 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis, ada beberapa manfaat diantaranya: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian dalam 
bidang pendidikan, khususnya cara meningkatkan minat belajar 
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peserta didik dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 
materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyyah. 
b. Sebagai bahan bacaan atau referensi semua pihak, khususnya bagi 
mahasiswa Pendidikan agama Islam, fakultas tarbiyah dan ilmu 
keguruan IAIN Salatiga dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) materi 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyyah. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis, ada beberapa manfaat diantaranya:  
a. Bagi peserta didik, dapat memberikan suasana pembelajaran yang 
mudah dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar khususnya materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 
masa Abbasiyyah. 
b. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan 
metode numbered head together (NHT) pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
c. Bagi Sekolah, dapat dijadikan sebagai contoh bentuk peningkatan 
hasil belajar peserta didik yang berbasis sekolah/madrasah dalam 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti. 
d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan 
wawasan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
27 
 
E. Hipotesis Tindakan dan Indikator Keberhasilan 
1. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang kebenarannya perlu 
diuji atau dites kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan 
(Sukardi, 2003: 41). Hipotesis dibuat sebelum peneliti melakukan 
pengamatan ke lapangan untuk mengumpulkan data yang diperlukan, 
ada dua alasan yang mendasarinya, yaitu: 
a. Hipotesis yang baik menunjukkan bahwa peneliti mempunyai ilmu 
pengetahuan yang cukup dalam kaitannya dengan permasalahan. 
b. Bahwa dengan hipotesis dapat memberikan arah dan petunjuk 
tentang pengambilan data dan proses interpretasinya (Sukardi, 
2003: 41). Jadi suatu hipotesis akan diterima jika disertai dengan 
adanya fakta-fakta yang membenarkan. Setelah menelaah berbagai 
sumber, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:  
―Penerapan metode numbered head together (NHT) pada Mata 
Pelajaran PAI Materi Pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 
Abbasiyah dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII C 
semester II SMP Negeri 04 Ambarawa tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Indikator Keberhasilan 
Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar-mengajar 
dianggap berhasil dalah hal-hal sebagai berikut (Djamarah, 2006: 105): 
a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 
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b. Perilaku digariskan dalamtujuan pengajaran telah dicapai oleh 
siswa, baik secara individual maupun kelompok. 
Penerapan metode numbered head together (NHT) dapat dikatakan 
berhasil apabila indikator keberhasilan yang diharapkan telah tercapai. 
Adapun indikator keberhasilan yang dapat dituliskan peneliti sebagai 
berikut: 
a. Secara individu: 
Adanya peningkatan hasil belajar PAI dan Budi Pekerti materi 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah yang 
mencapai Ketuntasan belajar minimum (KBM) ≥ 75 
b. Secara Klasial 
Ketuntasan peserta didik secara klasial dari seluruh peserta didik ada 
85 % yang telah mencapai Ketuntasan belajar minimum (KBM). 
F. Metode Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan penelitian 
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang 
dilakukan oleh pendidik/ calon pendidik di dalam kelasnya sendiri 
secara kolaboratif/ partisipatif untuk memperbaiki kinerja pendidik 
menyangkut kualitas proses pembelajaran, dan meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, baik dari aspek akademik maupun nonakademik, 
melalui tindakan reflektif dalam bentuk siklus (daur ulang) 
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(Tampubolon, 2013: 18). Jadi, pada penelitian ini peneliti 
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas (PTK) dapat bermanfaat bagi pendidik 
dan peserta didik karena dalam penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode 
yang telah disesuaikan dengan materi yang ada. Bagi pendidik melalui 
penelitian ini dapat membantu menemukan solusi permasalahan dalam 
pembelajaran dan menunjang proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif serta meningkatkan hasil belajar peserta didik. Bagi peserta 
didik bermanfaat untuk memudahkan proses pembelajaran sehingga 
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Alasan peneliti memilih menggunakan penelitian tindakan kelas 
(PTK) karena melalui penelitian ini peneliti dapat secara langsung 
dalam proses penelitian dan dapat secara langsung mengamati proses 
pembelajaran dengan terjun langsung. Dalam penelitian ini peneliti 
mengumpulkan data observasi kelas, wawancara guru dan peserta 
didik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan objek yaitu kelas. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini menggunakan beberapa tahap 
penelitian, yaitu: perencanaan, pengamatan, pelaksanaan dan refleksi. 
2. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII C SMP 
Negeri 04 Ambarawa, berjumlah 30 peserta didik yang terdiri dari 20 
peserta didik laki-laki dan 10 peserta didik perempuan.  
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3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini terletak di daerah Ambarawa, tepatnya 
bertempat di SMP N 04 Ambarawa di Jl. Rejosari, Ambarawa, 
Dempel, Pojoksari, Ambarawa Kab. Semarang Provinsi Jawa Tengah 
Kode Pos 50614. 
4. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei semester II tahun pelajaran 
2018/2019 yakni pada bulan Mei sampai dengan selesai, karena 
penelitian tindakan kelas (PTK) memerlukan beberapa siklus yang 
membutuhkan proses belajar yang efektif di kelas. 
5. Langkah-langkah Penelitian 
Secara umum, terdapat empat langkah dalam melakukan PTK, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Berikut ini 
adalah gambaran keempat langkah dalam PTK yang dikemukan oleh 
Arikunto (2006: 16) 
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Gambar 1.1 Model PTK 
 
 
 
 
 
 
 
(Arikunto, 2006: 16) 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan empat langkah 
penelitian yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi, 
diantaranya: 
a. Planning (rencana) 
 Planning (rencana), yaitu tahapan awal yang dilakukan 
guru sebelum melakukan sesuatu. Rencana ini dibuat untuk 
melakukan perbaikan atau pemecahan masalah. Dalam menyusun 
perangkat pembelajaran kegiatan perencanaan yang dilakukan 
meliputi komponen sebagai berikut (Tampubolon, 2013: hal 29):  
1) Membicarakan rencana penelitian tindakan kelas dengan kepala 
sekolah dan guru mata pelajaran. 
Perencanaan 
SIKLUS I 
Pengamatan 
Refleksi Pelaksanaan 
Refleksi 
Perencanaan 
Pengamatan 
Pelaksanaan 
? 
SIKLUS II 
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2) Melakukan penyusunan jadwal yang kegiatan yang akan 
dilakukan.  
3) Membuat silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  
4) Mempersiapkan fasilitas-faslitas dan sarana pendukung yang 
diperlukan di dalam kelas. 
5) Mempersiapkan lembar observasi. 
6) Menyediakan alat evaluasi yang terdiri dari lembar tes dan lembar 
kerja siswa (LKS).  
b. Action (tindakan) 
 Action (tindakan), yaitu merupakan penerapan dari 
perencanaan yang telah dibuat dengan tujuan memperbaiki dan 
menyempurnakan model yang sedang dijalankan. Pada tahap 
pelaksanaan tindakan kelas adalah tahap implemetasi dari semua 
rencana yang telah dibuat (Wibawa, 2003: 28). Pada tahap ini 
peneliti menggunakan model Numbered Heads Together (NHT). 
 Pada pelaksanaan tindakan ini meliputi (Tampubolon, 
2013: 30): 
1) Mengkondisikan ruang belajar bagi siswa dan guru. 
2) Peneliti melaksanakan pembelajaran atau penelitian dengan 
perangkat pembelajaran. 
3) Melaksanakan penelitian atau tes siklus pertama. 
4) Kegiatan akhir menarik kesimpulan, pemberian tugas, dan 
informasi materi pembelajaran lebih lanjut. 
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 Tahap penelitian pada tahap ini menggunakan tahap 
pendahuluan, inti, penutup. Selama proses tindakan peneliti 
berpedoman kepada RPP yang telah dibuat dan sudah 
dikonsultasikan kepada guru kelas, sehingga pembelajaran sudah 
tersusun dan tinggal pelaksanaannya saja. 
c. Observation (Pengamatan) 
 Pengamatan dilakukan secara bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan. Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi 
tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah dibuat, serta 
dampaknya terhadap proses dan hasil instruksional yang 
dikumpulkan dengan alat bantu instrument pengamatan yang 
dikembangkan oleh peneliti (Wibawa, 2003:28). Di dalam kegiatan 
pengamatan peneliti menggunakan lembar pengamatan. Lembar 
pengamatan digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran dan 
digunakan untuk mengetahui hasil penelitian. Sehingga nantinya 
lembar pengamatan bisa dijadikan sebagai lembar untuk 
menceritakan keadaan yang sesungguhnya. 
d. Reflection (refleksi) 
Pada tahap refleksi merupakan tahap untuk memproses data 
yang didapat saat melakukan observasi. Data yang didapat 
kemudian ditafsirkan dan dicari eksplanasinya, dianalisis dan 
disintesis. Proses refleksi ini memegang peranan penting dalam 
keberhasilan PTK (Wibawa, 2003:29). Merefleksikan hasil evaluasi 
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data penelitian siklus I tentang indikator berikut (Tampubolon, 2013: 
30): 
1) Penelitian kualitas proses pembelajaran di kelas. 
2) Motivasi belajar siswa. 
3) Hasil belajar secara individu dan klasikal. 
Pada tahap ini merefleksikan dampak dari tindakan berdasarkan 
hasil observasi yang digunakan sebagai dasar untuk perencanaan 
siklus berikutnya.  
6. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh data tentang kualitas pembelajaran, motivasi belajar 
siswa, dan hasil belajar pada mata pelajaran tertentu (Tampubolon, 
2013: 31). Dalam instrumen penelitian ini alat yang digunakan untuk 
mengambil data penelitian, diantaranya: 
a. Silabus  
b. Rencana pelaksanaan pebelajaran(RPP)  
c. Materi Pembelajaran 
d. Lembar pengamatan peserta didik.  
e. Lembar pengamatan pendidik yang melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
f. Lembar tes  
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7. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
penelitian. Dalam hal ini berkaitan dengan bagaimana cara 
pengumpulan data dapat dilihat melalui: 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah proses pengambilan data 
dalam penelitian ketika peneliti atau pengamat melihat situasi 
penelitian (Uno, Lamatenggo, & Koni, 2012: 90). Dalam observasi 
penelitian ini menggunakan lembar pengamatan yang dibagi 
menjadi dua yaitu untuk peserta didik dan untuk guru. 
b. Tes  
Tes merupakan alat pengukur data yang bergarga dalam 
penelitian. Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang 
diberikan kepada seseorang denganmaksud mendapatkan jawaban-
jawaban yang dijadikan penetapan skor angka (Uno, Lamatenggo, 
& Koni, 2012: 104). Adapun tes yang dimaksudkan peneliti disini 
adalah tes hasil belajar. Tes ini bertujuan untuk mengukur 
kemampuan peserta didik setelah pembelajaran. 
c. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian,meliputi buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto,film dokumenter, 
data yang relevan penelitian. Dokumen merupakan catatab 
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peristiwa yang sudah berlalu (Sudaryono, Margono, & Rahayu, 
2013: 41). Hasil penelitian akan lebih kredibel Dapat didukung 
oleh foto-foto pada waktu penelitian dilakukan. Dokumentasi 
digunakan untuk mengetahui bagaimana suasana yang terjadi saat 
peneliti sedang melakukan penelitian tindakan kelas. Dalam 
dokumentasi ini berisi tentang dokumen-dokumen hasil belajar 
peserta didik dari penelitian dan berupa foto atau gambar dari 
kegiatan penelitian. 
8. Analisis Data 
Analisis data adalah analisis data yang telah terkumpul guna 
mengetahui seberapa besar keberhasilan tindakan dalam penelitian 
untuk perbaikan belajar siswa (Suyadi, 2015: 85). Semua data yang 
diperoleh dan ditelaah kemudian direkap kedalam tabel dengan bentuk 
angka atau satuan. Dalam menghitung data peneliti dapat 
menggunakan rumus statistika rata-rata kelas.  
a. Nilai ulangan atau tes formatif 
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh peserta 
didik, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah peserta didik yang 
ada dikelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat 
dirumuskan: 
   
  
  
 
Keterangan: 
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X : Nilai rata-rata kelas 
∑X : Jumlah nilai peserta didik 
∑N : Jumlah peserta didik (Daryanto, 2011: 191).  
b. Ketuntasan belajar 
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara 
perorangan dan secara klasial. Seorang peserta didik telah tuntas 
belajar Dapat telah mencapai nilai KBM yang ditentukan dan 
dikelas disebut tuntas belajar bila dikelas tersebut terdapat 85% 
yang telah mencapai daya serap. Untuk menghitung persentase 
ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut: 
   
                          
               
      
 (Daryanto, 2011: 191) 
G. Sistematika Penulisan 
Dalam rangka untuk mempermudah para pembaca dalam mengikuti 
uraian penyajian data penelitian ini, maka akan penulis paparkan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
1. Bagian Awal  
Bagian awal yang terdiri dari: halaman sampul, lembar logo, halaman 
judul, pernyataan keaslian tulisan, moto persembahan, kata pengantar, 
abstrak, daftar isi, daftar tabel, diagram dan daftar lampiran.  
2. Bagian Inti  
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BAB I : Berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis tindakan dan indikator 
keberhasilan, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : Dalam bab ini penulis menguraikan kajian pustaka yaitu 
tinjauan pustaka yang meliputi hasil belajar, pembelajaran Pendidikan 
Agama dan Budi Pekerti, materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 
masa Abbasiyah, metode numbered head together dan kaitan 
pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti menggunakan 
metode numbered head together pada materi Pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa Abbasiyah. 
BAB III : Dalam bab ini penulis berupaya mengurai tentang 
pelaksanaan tindakan yang terdiri dari: gambaran umum SMP N 04 
Ambarawa, subyek penelitiaan, dan deskripsi pelaksanaan siklus. 
BAB IV : Dalam bab ini penulis memaparkan hasil penelitian, antara 
lain mencakup deskripsi per siklus yang membahas mengenai data 
hasil pengamatan dan berisi pembahasan. 
BAB V : Bab ini berisi penutup yang mencakup kesimpulan hasil 
penelitian dan saran-saran. 
3. Bagian Akhir  
Pada bagian akhir terdiri dari: daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 
daftar riwayat penulis. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan 
setiap orang secara maksimal untuk dapat menguasai atau 
memperoleh sesuatu. Belajar dapat didefinisikan secara sederhana 
sebagai suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan 
perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, 
sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, dan sebagainya  (Khairani, 
2017:5). Sehingga dengan belajar maka diharapkan individu akan 
mengalami perubahan yang lebih baik dari pengalaman belajarnya. 
Menurut Burton yang dikutip Ahmad Susanto (2016: 3), 
belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri 
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu lain 
dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya.  Sedangkan menurut E.R Hilgard 
(1962), belajar adalah suatu perubahan kegiatan reaksi terhadap 
lingkungan. Perubahan kegiatan yang dimaksud mencakup 
pengetahuan, kecakapan, tingkah laku, dan ini diperoleh melalui 
latihan (pengalaman). Hilgard menegaskan bahwa belajar merupakan 
proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui latihan, 
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pembiasaan, pengalaman dan sebagainya (Susanto, 2016: 3). Dapat 
disimpulkan bahwa dengan belajar individu dapat mengalami 
perubahan karena interaksi dengan lingkungan. Perubahan-perubahan 
itu meliputi tingkah laku, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan. 
Adapun pengertian belajar menurut W.S. Winkel adalah suatu 
aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara 
seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan nilai 
sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas (Susanto, 2016: 4). 
Jadi, belajar juga dapat menghasikan perubahan yang bersifat relative 
konstan dan berbekas sesuai yang dialami oleh individu itu sendiri 
dalampengalaman belajarnya. 
Dari beberapa  pengertian belajar di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku, 
sebagai hasil pengalaman dari individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya yang meliputi kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
b. Pengertian Hasil Belajar  
Setelah peserta didik belajar tentu akan memperoleh hasil dari 
kegiatan belajar yang kemudian disebut dengan hasil belajar. Hasil 
belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar tidak 
hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja tapi juga 
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penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat bakat, 
penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan,cita-cita, keinginan 
dan harapan (Rusman, 2016: 67). Jadi, hasil belajar tidak hanya 
mengenai nilai dari  materi pelajaran saja akan tetapi hasil belajar juga 
harus mencakup mengenai ranah kognitif, afektif, dan psikomorik. 
Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa 
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 
perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau 
kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. 
Anak yang berhasil dalam belajar adalah anak yang berhasil mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional (Susanto, 2016: 
5). Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan (Suprijono, 2009: 
5). Dengan demikian, hasil belajar adalah hasil dari suatu proses 
dalam suatu pembelajaran yang sesuai dengan tujuan instruksional 
yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas yang dimaksud 
dengan hasil belajar adalah kemampuan dari peserta didik setelah 
mendapatkan pembelajaran atau menerima pembelajaran  kemudian 
menjadi pengalaman belajarnya. Hasil belajar tersebut mempunyai 
peranan penting dalam proses pembelajaran, yang mana  memberikan 
informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam 
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pembelajaran dan dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya 
melalui kegiatan belajar. Kemudian dari informasi yang diperoleh dari 
hasil belajar guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan 
siswa lebih lanjut, baik secara individu maupun secara keseluruhan 
kelas. 
2. Ciri-ciri Belajar 
Beberapa ciri belajar, seperti yang dikutip Darsono dalam Hamdani 
adalah sebagai berikut: (Hasmyati, 2018: 4) 
a. Belajar dilakukan dengan sadar dan mempunyai tujuan. Tujuan ini 
digunakan sebagai arah kegiatan, sekaligus tolok ukur keberhasilan 
belajar. 
b. Belajar merupakan pengalaman sendiri, tidak dapat diwakilkan 
kepada orang lain. Jadi belajar bersifat individual. 
c. Belajar merupakan proses interaksi antara individu dan lingkungan. 
Hal ini berarti individu harus aktif Dapat dihadapkan pada lingkungan 
tertentu. Keaktifan ini dapat terwujud karena individu memiliki 
berbagai potensi untuk belajar. 
d. Belajar mengakibatkan terjadinya perubahan pada diri orang yang 
belajar. Perubahan tersebut bersifat integral, artinya perubahan dalam 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang terpisahkan satu dengan 
yang lainnya. 
Dengan demikian, ciri-ciri belajar antara lain belajar  dilakukan 
dengan sadar dan mempunyai tujuan, belajar merupakan pengalaman 
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sendiri, belaja rmerupakan proses interaksi antara individu dengan 
lingkungan,a dan belajar mengakibatkan terjadinya perubahan pada diri 
orang yang belajar. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pemahaman belajar.  
3. Prinsip-prinsip Belajar 
Tujuan peserta didik belajar selalu terarah pada terjadinya perubahan 
pada dirinya, dan dia merasakan mendapatkan hasil belajar yang ditandai 
dengan adaya prestasi belajar, akibat dari kegiatan belajarnya itu. Oleh 
karena itu, salah satu hal dapat dilakukan para pendidik di dalam tugasnya 
melaksanakan proses belajar mengajar, seorang pendidik perlu 
meningkatkan beberapa prinsip-prinsip belajar sebagaimana berikut 
(Khairani, 2017: 13-14) : 
a. Apapun yang dipelajari peserta didik, dialah yang harus belajar bukan 
orang lain. Untuk itu peserta didiklah yang harus bertindak aktif. 
b. Setiap peserta didik belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya. 
c. Peserta didik akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan 
langsung pada setiap langkah yang dilakukan selama proses belajar. 
d. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan 
peserta didik akan membuat proses belajar lebih berarti. 
e. Peserta didik akan lebih meningkat motivasinya untuk belajar Dapat 
ia diberi tanggung jawab serta kepercayaan penuh atas belajarnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prinsip belajar meliputi 
peserta didik bertindak aktif, peserta didik belajar sesuai tigkat 
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kemampuan, peserta didik dapat belajar dengan penguatan, penguasaan 
sempurna pada proses belajar serta dapat meningkat apabila diberi rasa 
tanggung jawab serta kepercayaan penuh atas belajarnya. 
4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Secara umum faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dibedakan 
atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor 
tersebut saling memengaruhi dalam proses belajar individu sehingga 
menentukan kualitas hasil belajar (Baharudin, 2007: 19-20). Faktor-faktor 
tersebut sebagai berikut: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu 
dan dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal 
ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis, diantaranya:  
1) Faktor Fisiologis 
Faktor–faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini 
dibedakan menjadi dua macam. Diantaranya: 
a) Keadaan Tonus Jasmani 
Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat 
memengaruhi aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang 
sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap 
kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang 
lemah atau sakit akan menghambat tercapinya hasil belajar 
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yang maksimal. Oleh karena keadaan tonus jasmani sangat 
memengaruhi proses belajar, maka perlu ada usaha untuk 
menjaga kesehatan jasmani. 
b) Keadaan Fungsi Jasmani/biologis 
Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi 
fisiologi pada tubuh manusia sangat memengaruhi hasil 
belajar, terutama panca indera. Panca indera yang berfungsi 
dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar dengan baik 
pula. Dalam proses belajar, panca indera merupakan pintu 
masuk bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap oleh 
manusia, sehingga manusia dapat mengenal dunia luar. Panca 
indera yang memiliki peranbesar dalam aktivitas belajar 
adalah mata dan telinga.  
Oleh karena itu, baik guru maupun siswa perlu 
menjaga panca indera dengan baik, baik secara preventif 
maupun secara kuratif, dengan menyediakan sarana belajar 
yang memenuhi persyaratan, memeriksakan kesehatan fungsi 
mata dan telinga secara periodik,mengonsumsi makanan yang 
bergizi dan lain sebagainya. 
2) Faktor Psikologis 
Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang 
yang dapat memengaruhi proses belajar. Beberapa faktor 
psikologis yang utama memengaruhi proses belajar adalah: 
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a) Intelegensi 
Kemampuan intelegensi seseorang sangat 
memengaruhi terhadap cepat dan lambatnya penerimaan 
informasi serta terpecahkan atau tidaknya suatu permasalahan. 
Kecerdasan siswa sangat membantu pengajar untuk 
menentukan apakah siswa itu mampu mengikuti pelajaran 
yang diberikan dan untuk meramalkan keberhasilan siswa 
setelah mengikuti pelajaran yang diberikan meskipun tidak 
akan terlepas dari faktor lainnya (Susanto, 2016: 15). Oleh 
karena itu, faktor intelegensi sangat berpengaruh dalam proses 
belajar. 
b) Motivasi 
Motivasi adalah salah satu faktor yang memengaruhi 
keefektifan kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang 
mendorong siswa ingin melakukan kegiatan belajar. Para ahli 
psikologi mendefinisikan motivasi sebagai proses di dalam 
diri individu yang aktif, mendorong, memberikan arah, dan 
menjaga perilaku setiap siswa. Motivasi juga diartikan sebagai 
pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan keinginan terhadap 
intensitas dan arah perilaku seseorang (Baharudin, 2007: 22-
23). Jadi, sebagai pendidik sangat penting untuk bias 
memberikan motivasi kepada peserta didiknya agar bias 
mendorong keefektifan kegiatan belajar daripeserta didik. 
Motivasi bisa diberikan pada awal dan akhir pembelajaran. 
47 
 
 
c) Minat  
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu. Seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap 
pelajaran akan memusatkan perhatiannya lebih banyak 
daripada siswa lainnya. Kemudian karena pemusatan 
perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang 
memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat lagi, dan 
akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan (Susanto, 2016: 
16-17). Sebagai pendidik tentu sangat penting untuk bisa 
mengetahui minat dari peserta didik, karena minat sangat 
berpengaruh dalam mendorong hasil belajar dari peserta didik. 
d) Sikap  
Dalam proses belajar, sikap individu dapat 
memengaruhi keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah 
gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif tetap 
terhadap objek, peristiwa dan sebagainya, baik secara positif 
maupun negatif (Baharudin, 2007: 25). Oleh karena itu sikap 
maupun tindakan dari peserta didik selama proses 
pembelajaran sangat berpengaruh maka pendidik harus 
mampu menguasai kondisi dan suasana ketika dalam 
pembelajaran. 
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e) Bakat  
Menurut Chaplin, yang dimaksud dengan bakat adalah 
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan 
demikian, sebetulnya setiap orang memiliki bakat dalam arti 
berpotensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat tertentu. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka bakat akan dapat 
memengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar (Susanto, 
2016: 16). Dengan demikian bakat peserta didik berpengaruh 
dalam mendorong hasil belajar. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal juga memengaruhi proses belajar siswa, 
faktor ini dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor 
lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial (Baharudin, 2007: 
26). Diantaranya: 
1) Lingkungan Sosial 
a) Lingkungan sosial sekolah 
Seperti guru, administrasi, dan teman-teman sekelas 
dapatmemengaruhi proses belajar seorang siswa. 
b) Lingkungan sosial masyarakat 
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa 
akan memengaruhi belajar siswa. 
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c) Lingkungan sosial keluarga 
Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan belajar. 
ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi keluarga 
(letak rumah), pengelolaan keluarga, semuanya dapat 
memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa. 
2) Lingkungan Non Sosial 
a) Lingkungan alamiah 
Seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan 
tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak 
terlalu lemah/gelap, suasana yang sejuk dan tenang. 
Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor-faktor yang 
dapat memengaruhi aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila 
kondisi lingkungan alam tidak mendukung, proses belajar 
siswaakan terhambat (Baharudin, 2007: 27). 
b) Lingkungan instrumental 
Yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua 
macam meliputi hardware dan software. Hardware meliputi: 
gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan 
olahraga dan lain sebagainya. Sofware meliputi kurikulum 
sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan, silabi 
dan lain sebagainya (Baharudin, 2007: 27). 
c) Faktor materi pelajaran (yang diakarkan ke siswa) 
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Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usia 
perkembangan siswa, begitu juga dengan metode mengajar 
guru, disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa. karena 
itu, agar guru dapat memberikan kontribusi yang positif 
terhadap aktivitas belajar siswa, maka guru harus menguasai 
materi pelajaran dan berbagai metode mengajar yang dapat 
diterapkan sesuai dengan kondisi siswa (Baharudin, 2007: 28). 
Dengan demikian, faktor-faktor yang memengaruhi hasil 
belajar dibedakan menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal meliputi  faktor fisiologis dan 
psikologis. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan social dan 
non social. Kedua faktor tersebut saling memengaruhi dalam proses 
belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar. 
5. Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan merupakan  proses mendidik, membina, 
mengendalikan, mengawasi, memengaruhi, dan mentransmisikan 
ilmu pengetahuan yang dilaksanakan oleh para pendidik dan anak 
didik untuk membebaskan kebodohan, meningkatkan 
pengetahuan, dan membentuk kepribadian yang lebih baik dan 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari (Sudarto, 2018: 48). 
Sedangkan pendidikan Islam (Tarbiyah) adalah usaha untuk 
mengembangkan firtah manusia dengan ajaran-ajaran agama 
Islam, agar terwujud kehidupan manusia yang makmur dan 
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bahagia. Zuhairini, memberikan pengertian pendidikan Agama 
yaitu usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam 
membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan 
ajaran Islam (Turno, 2010: 17). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah upaya memberikan pendidikan 
untuk  membantu anak menjalani hidup sesuai dengan tuntunan 
agama Islam. 
Menurut Zakiyah Daradjat dalam Majid (2012: 13), 
pendidikan agama Islam sebagai usaha untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 
kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati makna 
tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan 
Islam sebagai pandangan Hidup. Jadi, pendidikan agama Islam 
adalah usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik dengan 
tujuan agama untuk dijadikan sebagai pandangan hidup. 
Menurut Tayar Yusuf dalam Majid (2012: 13) mengartikan 
pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua 
mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan 
ketrampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia 
muslim, bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, dan 
berkepribadian yang memahami, menghayati, dan mengamalkan 
ajaran agama Islam dalam kehidupannya, sedangkan menurut A. 
Tafsir, pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan 
seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal 
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sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian, pendidikan agama 
Islam adalah usaha untuk memahami tuntunan ajaran Islam 
sebagai pandangan hiudp. 
Jadi pendidikan agama Islam adalah suatu usaha bimbingan 
dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 
pendidikan dapat memahami, makna, maksud, serta pandangan 
hidupnya, sehingga dapat mendatangkan keselamatan di dunia dan 
akhirat (Turno, 2010: 18). Selain sebagai pandangan hidup, 
pendidikan agama Islam juga sebagai sarana untuk keselamatan 
dunia dan akhirat. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam yaitu suatu usaha sadar yang dilakukan 
pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 
memahami, dan mengamalkan ajara Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran yang telah direncanakan untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan serta sesuai dengan tuntunan syariat 
Islam. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian 
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 
keimanan,ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk 
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dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
(Majid, 2012: 16). Diharapkan dengan adanya pendidikan agama 
Islam adalah meningkatnya keimanan dalam diri peserta didik. 
Pada dasarnya tujuan akhir pendidikan agama Islam itu 
identik dengan tujuan hidup orang Islam. Hal ini selaras dengan 
tujuan diciptakannya manusia sebagai hamba Allah, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa: 
                 
 “ Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56). 
Makna penyembahan dalam Islam sebagaimana tersebut 
tidak terbatas pada pelaksanaan fisik dan ritual saja, melainkan 
juga mencakup seluruh aspek aktivitas iman, fikiran, perasaan 
dan perbuatan. 
Menurut Zuhairini, tujuan umum pendidikan agama ialah 
membimbing anak agar mereka menjadi orang muslim sejati, 
beriman teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia serta 
berguna bagi masyarakat, agama dan negara. Sedangkan 
menurut Muhammad Daud Ali, tujuan pendidikan Islam ialah 
untuk membina insan yang beriman dan bertakwa yang 
mengabdikan dirinya hanya kepada Allah, embina serta 
memelihara alam sesuai dengan syari’ah serta 
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memanfaatkannya sesuai dengan akidah dan akhlak Islam. Jadi 
selain beriman peserta didik juga diharapkan memiliki aqidah 
dan akhlak sesuai ajaran Islam. 
Tujuan pendidikan agama Islam juga merupakan sub sistem 
dari tujuan pendidikan nasional. Dalam hal ini pendidikan 
nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, kepribadian, 
mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, disiplin, 
beretos kerja, profesional, bertanggung jawab dan produktif 
serta sehat jasmani dan rohani (Turno, 2010: 21). Dengan 
demikian tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk 
meningkatkan kualitas peserta didik sesuai ajaran Islam. 
Dari berbagai keterangan dan uraian diatas penulis 
menyimpulkan tentang tujuan pendidikan agama Islam adalah 
agar peserta didik dapat menjadi muslim yang sejati memiliki 
pengetahuan yang luas, nilai, sikap dan tingkah laku yang 
sesuai dengan tuntutan Islam, bisa bermanfaat bagi masyarakat, 
bangsa dan negara serta agama. 
6. Materi Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan Pada Masa Abbasiyah 
Materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah ini 
peneliti dapat dari buku siswa kurikulum 2013 revisi 2017 buku 
pendidikan agama Islam dan budi pekerti kelas VIII SMP, materi tersebut 
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diantaranya sebagai berikut  (Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti: 
buku siswa, 2017) : 
a. Pemerintahan Daulah Abbasiyah 
Pemerintahan Daulah Abbasiyah merupakan 
kelanjutan dari pemerintahan sebelumnya dari Bani Umayyah. 
Pendiri dari Daulah Abbasiyah ini adalah Abdullah al-Saffah 
Ibn Muhammad ibn Ali ibn Abdullah ibn al-Abbas. Pola 
pemerintahan yang diterapkan oleh daulah Abbasiyah 
berbeda-beda sesuai dengankekuatan politik, sosial, dan 
budaya. 
b. Perkembangan Ilmu Pengetahuan padamasa Bani Abbasiyah 
Pada masa Daulah Abbasiyah merupakan masa keemasan 
(the golden age) bagi umat Islam. Pada masa itu umat Islam 
telah mencapai puncak kemuliaan, baik dalam bidang 
ekonomi, peradaban, dan kekuasaan. Selain itu juga telah 
berkembang bebagai cabang imu pengetahuan, ditambah lagi 
dengan banyaknya penerjemahan buku-buku dari bahasa asing 
ke bahasa Arab. Fenomena ini kemudian yang melahirkan 
cendekiawan-cendekiawan besar yang menghasilkan berbagai 
inovasi baru di berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Adapun 
cendikiawan-cendikiawan Islam masa Daulah Abbasiyah 
adalah sebagai berikut: 
1) Bidang ilmu filsafat 
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Tokoh cendekiawan Islam di bidang ilmu 
filsafat adalah Abu Nasyar Muhammad bin 
Muhammad bin Tarhan yang dikenal dengan al-
Farabi, Abu Yusuf bin Ishak yang dikenal dengan al-
Kindi, Ibnu Sina, al-Ghazali, Ibnu Rusd, ibnu Bajah 
dan Ibnu Tufail. 
2) Bidang Ilmu Kedokteran 
Tokoh cendekiawan Islam di bidang ilmu 
kedokteran adalahJabir bin Hayyan yang dikenal 
sebagai bapak ilmu kimia, Hunainan bin Ishak yang 
dikenal sebagai ahli penerjemah buku-buku asing, 
Ibnu Sahal, ar-Razi (ahli penyakit campak dan cacar), 
dan Thabit ibnu Qurra. 
3) Bidang Ilmu Matematika 
Tokoh cendekiawan Islam di bidang ilmu 
matematika adalah Muhammad bin Musa al-
Khawarizmi (penemu huruf nol) yang dengan 
bukunya algebra, geometri ilmu matematika, Umar 
bin Farukhan, Banu Musa (ilmu mengukur permukaan 
datar dan bulat). 
4) Bidang Ilmu Falak 
Tokoh cendekiawan Islam di bidang ilmu falak 
adalah Abu Masyar al-Falaky (bukunya Isbatul Ulum 
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dan Haiatul Falak), Jabir Batany (membuat teropong 
bintang), Raihan Bairuny. 
5) Bidang Ilmu Astronomi 
Tokoh cendekiawan Islam di bidang ilmu 
Astronomi adalah al-Farazi (pencipta astro lobe), al-
Gattan, al-Farghoni. 
6) Bidang Ilmu Tafsir 
Tokoh cendekiawan Islam di bidang ilmu tafsir 
adalah Ibnu Jarir at-abary, Ibnu Atiyah al-andalusy, 
Mupatil bin Sulaiman, Muhammad bin Ishak. 
7) Bidang Ilmu Hadis 
Tokoh cendekiawan Islam di bidang ilmu hadis 
adalah imam bukhari, imam Muslim, Ibnu Majah, Abu 
Daud, at-Tirmidzi. 
8) Bidang Ilmu Kalam 
Tokoh cendekiawan Islam di bidang ilmu 
kalam adalah Wasil bin Atha’, Abu Huzail al-Allaf, 
Ad-Dhaam, Abu Hasan al-Asyhari, Hujjatul Islam 
imam al-Ghazali. Pembahasan ilmu tauhid semakin 
luas dibandingkan dengan zaman sebelumnya. 
9) Bidang ilmu tasawuf (ilmu mendekatkan diri pada 
Allah SWT) 
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Tokoh cendekiawan Islam di bidang ilmu tasawuf 
ini adalah al-Qusyairy dengan karyanya ar-Risalatul 
Qusyairiyah, Syahabuddin dengan karyanya Awariful 
Ma’arif, Imam al-Ghazali dengan karyanya al-Bashut, 
al-Wajiz, dan lain-lain. 
10) Para Imam Fuqaha (ahli Fiqh) 
Tokoh cendekiawan Islam para iman fuqaha 
adalah Imam Abu Hanifah, Imam Maliki, Imam 
Syafi’I dan Imam Ahmad Hambali. 
c. Perkembangan Kebudayaan pada Masa Bani Abbasiyah 
Pusat peradaban Islam pada masa Daulah Abbasiyah 
adalah: 
1) Kota Bagdad, merupakan ibukota Negara kerajaan 
Abbasiyah yang didirikan oleh khalifah  Abu Ja’far al-
Mansur (754-775 M) pada tahun 762 M. Kota ini terletak 
di tepian sungai Tigris. Masa Keemasan kota Bagdad 
terjadi pada pemerintahan khalifah Harun ar-Rasyid 
(786-809M) dan anaknya al-Ma’mun (813-833 M). 
2) Kota Samarra, letaknya di sebelah timur sungai Tigris 
yang berjarak kurang lebih 60 km dari kota Bagdad. Di 
kota ini terdapat 17 istana mungil yang menjadi contoh 
seni bangunan Islam di kota-kota lain. 
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 Kemajuan yang dicapai tidak hanya mencakup 
kepentingan sosial saja, tetapi juga peradaban di semua aspek 
kehidupan, seperti:administrasi pemerintahan dengan biro-
bironya, sistem organisasi militer, administrasi wilayah 
pemerintahan, pertanian, perdagangan, dan industry, 
Islamisasi pemerintahan, kajian dalam bidang kedokteran, 
astronomi, matematika, geografi, historiografi, filsafat Islam, 
teologi, hukum (fiqh), dan etika Islam, sastra, seni, dan 
penerjemahan serta pendidikan, kesenian, arsitektur, meliputi 
pendidikan dasar (kuttab), menengah, dan perguruan tinggi, 
perpustakaan dan took buku, media tulis, seni rupa, seni 
musik, dan arsitek. 
d. Hikmah mempelajari sejarah pertumbuhan ilmu pada masa 
Daulah Abbasiyah: meningkatkan keimanan kepada Allah 
SWT; dengan melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi 
larangannya, menumbuhkan semangat menuntut ilmu baik 
ilmu agama maupun ilmu dunia seperti yang telah 
dicontohkan oleh para cendekiawan Islam mengembangkan 
nilai-nilai kebudayaan yang sesuai dengan ajaran Islam, 
membina rasa kesatuan dan persatuan umat Islam dan 
kerukunan beragama diseluruh dunia yang tidak membeda-
bedakan suku, bangsa, negara, warna kulit,dsb. 
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7. Metode Pembelajaran Cooperative Learning 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode berasal dari bahasa Yunani ―metodhos” yang 
berarti cara atau jalan yang ditempuh. Jadi, metode adalah suatu 
cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Aqib & Murtadlo, 2016: 9). Dengan demikian 
metode dapat berarti cara atau jalan. 
Sudjana (2005: 76) mengemukakan bahwa metode 
pembelajaran adalah cara yang digunakan pendidik dalam 
mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat 
berlangsung pembelajaran. Metode adalah cara yang di dalam 
fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Makin baik 
metode yang dipakai, makin efektif pula pencapaian tujuan yang 
akan dicapai. Secara umum metode atau metodik berarti ilmu 
tentang jalan yang dilalui untuk mengajar kepada peserta didik 
supaya dapat tercapai tujuan belajar dan mengajar (Rofa'ah, 2016: 
69). Jadi, metode adalah cara pendidik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran agar tersampaikan secara efektif dan efisien. 
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Secara umum penerapan metode pembelajaran 
meliputi empat kegiatan utama, yaitu: (1) kegaiatan awal, (2) 
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kegiatan inti, (3) kegiatan penguatan/umpan balik, dan (4) kegiatan 
evaluasi/ penilaian (Rofa'ah, 2016: 70). Jadi, metode pembelajaran 
adalah cara untuk  mengimplementasikan rencana yang telah 
disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan pengertian metode pembelajaran diatas, penulis 
menyimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan oleh seorang pendidik untuk mengajar baik individu 
maupun kelompok agar materi pelajaran dapat disampaikan dengan 
baik,dipahami, dan dimanfaatkan oleh peserta didik dengan baik. 
Semakin baik metode mengajar yang digunakan semakin efektif 
pula pencapaian tujuan pembelajaran. 
b. Pengertian Metode Pembelajaran Cooperative Learning 
Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) adalah suatu 
strategi pembelajaran yang menekankan pada sikap atau perilaku 
bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam 
struktur kerja sama yang teratur pada kelompok yang terdiri atas 
dua orang atau lebih. Keberhasilan kerja sama sangat dipengaruhi 
oleh keterlibatan setiap anggota kelompok itu sendiri (Tampubolon, 
2014: 89). Jadi pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 
lebih menekankan pada sikap bekerja dalam kelompok. 
Model pembelajaran kooperative merupakan model 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Artinya, model 
pembelajaran kooperative merupakan sistem belajar kelompok 
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terstruktur dengan unsur-unsur sebagai berikut (Tampubolon, 2014: 
90): 
1) Saling ketergantungan positif. 
2) Tanggung jawab individual 
3) Interaksi personal. 
4) Komunikasi antar anggota. 
5) Penilaian proses kelompok. 
c. Karakteristik Model Pembelajaran Cooperative Learning 
Karakteristik model pembelajaran kooperatif antara lain 
(Tampubolon, 2014: 89): 
1) Akuntabilitas individu 
2) Ketrampilan sosial 
3) Kesaling tergantungan secara positif 
4) Proses bekerja sama dalam kelompok 
Karakteristik khusus pembelajaran kooperatif adalah sebagai 
berikut (Tampubolon, 2014: 90) : 
1) Siswa bekerja dalam kelompok kooperatif untuk menguasai 
materi akademis (kognitif). 
2) Anggota kelompok terdiri dari siswa berkemampuan rendah, 
sedang, serta tinggi, dan 
3) Sistem penghargaan berorientasi pada kelompok ketimbang 
individu. 
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Jadi, karakteristik dari pembelajaran kooperatif yaitu adanya 
kerjasama dalam kelompok dengan ketrampilan social berbeda yang 
kemudian saling melengkapi. 
d. Tujuan Pembelajaran  Cooperative Learning 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk 
mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, 
menerima keberagaman, dan pengembangan ketrampilan sosial. 
Untuk mencapai hasil belajar itu model pembelajaran kooperatif 
menuntut kerja sama dan interpendensi peserta didik dalam struktur 
tugas, struktur tujuan, dan struktur reward-nya (Suprijono, 2009: 
61). Oleh karena itu, diperlukan kerja sama dalam kelompok untuk 
mencapai hasil belajar yang lebih memuaskan. 
Tujuan pembelajaran kooperatif ada tiga yang dapat dicapai 
dari pembelajaran kooperatif, yaitu (Tampubolon, 2014: 89): 
1) Peningkatan kinerja prestasi akademik 
2) Penerimaan terhadap keberagaman(suku, sosial, budaya, 
kemampuan, dsb). 
3) Keterampilan bekerja sama atau berkolaborasi dalam 
pemecahan masalah. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
kooperatif yaitu peningkatan kinerja prestasi akademik, penerimaan 
terhadap keberagaman(suku, sosial, budaya, kemampuan, dsb), 
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keterampilan bekerja sama atau berkolaborasi dalam pemecahan 
masalah. 
8. Metode Numbered Head Together 
a. Pengertian Metode Numbered Head Together 
Numbered Head Together atau NHT adalah suatu model 
pembelajaran yang lebih mengedepankan pada aktivitas peserta didik 
dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai 
sumber yang akhirnya dipresentasikan didepan kelas. (Aqib & 
Murtadlo, 2016: 305).  Focus dari metode ini adalah pada kegiatan 
peserta didik dalam kelompok. 
Model pembelajaran kooperatif numbered head together 
(NHT) atau kepala bernomor merupakan pengembangan 
pembelajaran tipe TGT. Model ini dikembangkan oleh Spencer Kagan 
dan ditemukan tahun 1992 dengan ciri-ciri khusus pembelajaran 
berkelompok melalui penyelesaian tugas dengan saling membagi 
ide/gagasan. Setiap kelompok harus memastikan bahwa anggotanya 
memahami dan menguasai tugas, sehingga semua peserta didik 
memahami konsep sesara seksama. Model pembelajaran ini 
mengakomodasikan pengingkatan intensitas diskusi antar kelompok, 
kebersamaan, kolaborasi dan kualitas dalam kelompok, serta 
memudahkan penilaian (Tampubolon, 2014: 94). Jadi, metode ini 
berfokus pada kerja sama kelompok dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan. 
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Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan tipe 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang 
dirancang untuk memengaruhi pola interaksi peserta didik dan 
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Tipe ini 
dikembangkan dengan melibatkan para peserta didik dalam menelaah 
materi pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 
pelajaran tersebut (Aqib & Murtadlo, 2016: 306). Jadi, metode ini 
bertujuan meningkatkan akademik siswa melalui kerja sama 
kelompok. 
b. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran NHT 
Terdapat tiga tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran 
kooperatif tipe NHT, yaitu sebagai berikut (Aqib & Murtadlo, 2016: 
306): 
1) Hasil belajar akademik struktural: bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja peserta didik dalam tugas-tugas 
akademik. 
2) Pengakuan adanya keragaman: bertujuan agar peserta didik 
dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai 
latar belakang. 
3) Pengembangan keterampilan sosial: bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. 
Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif 
bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau 
pedapat, bekerja dalam kelompok, dan sebagainya. 
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Berdasarkan uraian diatas maka tujuan pembelajaran dengan 
menggunakan metode NHT adalah hasil belajar akademik strukural, 
pengakuan adanya keragaman, dan pengakuan ketrampilan sosial. 
c. Langkah-langkah Metode Numbered Head Together 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran (sintaks) adalah 
sebagai berikut: 
1) Peserta didik dibagi dalam kelompok heterogen, dan setiap siswa 
dalam setiap kelompok mendapat nomor. 
2) Pendidik memberikan tugas kepada masing-masing kelompok 
(untuk tiap kelompok sama, tapi untuk tiap peserta didik tidak 
sama sesuai dengan nomor siswa, dan untuk tiap siswa dengan 
nomor yang sama mendapat tugas yang sama). 
3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 
tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya. 
4) Pendidik memanggil salah satu nomor peserta didik untuk 
menjawab/melaporkan hasil kerja sama mereka. 
5) Tanggapan dari teman lain, kemudian pendidik menunjuk nomor 
yang lain (tejadi diskusi kelas) 
6) Kuis individual dan buat skor perkembangan tiap siswa. 
7) Simpulkan dan umumkan hasil kuis serta beri reward 
(Tampubolon, 2014: 94). 
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d. Kelebihan  dan Kekurangan Metode Numbered Head Together 
Numbered head together (NHT) mempunyai kelebihan dan 
kekurangan sebagaimana berikut : 
1) Kelebihan Metode Numbered Head Together 
Model pembelajaran NHT memiliki kelebihan, diantaranya 
sebagai berikut (B.Nurhadi, 2004) : 
a) Terjadinya interaksi antara siswa melalui diskusi/siswa secara 
bersama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
b) Siswa pandai maupun siswa lemah sama-sama memperoleh 
manfaat melalui aktivitas belajar kooperatif. 
c) Dengan bekerja secara kooperatif ini, kemungkinan konstruksi 
pengetahuan kan menjadi lebih besar/kemungkinan untuk 
siswa dapat sampai pada kesimpulan yang diharapkan. 
d) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untu 
menggunakan ketrampilan bertanya, berdiskusi, dan 
mengembangkan bakat kepemimpinan. 
2) Kekurangan Metode Numbered Head Together 
Selain kelebihan, model pembelajaran NHT memiliki 
beberapa kekurangan, diantaranya sebagai berikut (Aqib & 
Murtadlo, 2016: 309): 
a) Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga 
dapat menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang 
lemah. 
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b) Proses diskusi dpat berjalan lancar jika ada siswa yang 
sekedar menyalin pekerjaan siswa yangpandai tanpa memiliki 
pemahaman yang memadai. 
c) Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk 
yang berbeda-bedaserta membutuhkan waktu khsusus. 
B. Kajian Pustaka  
Terdapat beberapa penelitian terdahulu sebagai acuan pada kerangka 
berpikir dan sebagai sumber informasi penelitian yang pernah dilakukan. 
Beberapa penelitian terdahulu tersebut diantaranya sebagai berikut: 
Nafsiyah (2010) dalam skripsinya yang berjudul ―Meningkatkan 
Pemahaman Materi Zakat dengan Menggunakan Metode Numbered Head 
Together Pada SiSWA Kelas VI SD Negeri Klero 01 Kec.Tengaran Kab. 
Semarang Tahun 2010‖. Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang dilakukan 3 siklus. Hasil dari penelitiannya membahas tentang 
bagaimana upaya meningkatkan pemahaman materi zakat pada kelas VI SD 
Negeri Klero 01dengan metode pembeljaran Numbered Head Together . 
Metode tersebut dapat meningkatkan prestasi hasil belajar siswa yang dilihat 
dari nilai rata-rata kelas yang semakin meningkt darisiklus I hingga siklus III 
berturut-turut adalah 63,6875, 67,375 dan72,625. 
Hasani (2018) dalam skripsinya yang berjudul ― Peningkatan Hasil 
Belajar Mata Pelajaran Fiqih Materi Ketentuan Shalat Jenazah Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) Siswa Kelas 
VII B MTs Sudirman Truko Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang Tahun 
Pelajaran 2016/2017‖. Hasil dari penelitiannya persentase siswa yang tuntas 
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pada siklus I 56,45% (18 orang) dari 32 siswa dan naik pada siklus II menjadi 
87,5%. Tidak hanya meningkat tetapi pada siklus II indicator letuntasan 
klasikal juga terpenuhi yaitu minimal 85% dari seluruh siswa tuntas. Selain 
itu, dari rata-rata yang didapat pada siklus I 72,27 dan naik pada siklus II 
menjado sebesar 77,50. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus I 
kesiklus II mengalami peningkatan dan telah mencapai KBM yang telah 
ditentukan yaitu 65. 
Utami (2018) dalam skripsinya yang berjudul ― Peningkatan Hasil 
Belajar Aqidah Akhlak Materi Akhlak Tercela Dengan Metode Numbered 
Head Together Pada Siswa Kelas XI MA Al-Iman Desa Bulus Kecamatan 
Gebang Kabupaten Purworejo Tahun Pelajaran 2017/2018‖. Dalam penelitian 
tindakan kelas yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
mata pelajaran Aqidah Akhlak Materi Akhlak Tercela Pada Siswa Kelas XI 
MA Al-Iman Desa Bulus Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo Tahun 
Pelajaran 2017/2018 dapat meningkat denga menerapkan metode Numbered 
Head Together dari mulai siklus I yang mencapai KBM sebanyak 15 peserta 
didik atau 65,2%. Sedangkan siklus II yang mencapai KBM sebanyak 21 
peserta didik atau 91,3%.  
Dari ketiga skripsi diatas dapat diketahui bahwa dalam penelitian 
tersebut terdapat perbedaan dan kesamaan dengan penelitian yang akan 
peneliti lakuka, persamaanya yaitu: dalam upaya peningkatan hasil belajar 
penelitian tersebut menggunakan metode pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) sedangkan perbedaan dilihat dari segi lokasi penelitian dan 
materi pelajaran yang diambil dari ketiga skripsi tersebut sangat berbeda. Jadi 
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alasan peneliti menggunakan metode Numbered Head Together (NHT)  
dalam penelitian, karena  dari tinjauan pustaka metode tersebut terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PENELITIAN 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari hasil observasi dengan bapak 
Harry Setyawan di SMP N 04 Ambarawa pada tanggal 3 Mei 2019 Pukul 09.40 
WIB, peneliti memberi gambaran umum mengenai SMP N 04 Ambarawa, 
diantaranya sebagai berikut: 
A. Gambaran Umum Sekolah 
1. Sejarah SMP N 04 Ambarawa 
Sesuai dengan tempat penelitian tindakan kelas yang diteliti oleh 
peneliti, maka penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII C SMP N  04 
Ambarawa. SMP N 04 Ambarawa berada di wilayah kabupaten 
Semarang, tepatnya berada di Jl. Rejosari Kelurahan Pojoksari 
Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang.  
Berdasarkan data yang peneliti dapat melalui observasi dengan 
Bapak Harry Setyawan selaku Tata Usaha bertempat diruang Tata 
Usaha pada tanggal 3 Mei 2019 pukul 09.40 WIB di SMP N 04 
Ambarawa, bahwasannya Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) Negeri 
4 Ambarawa, yang sebelumnya bernama Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama (  SLTP ) berdiri pada tahun 1991, tepatnya pada tanggal  2 
Mei 1991. Sebelum memiliki gedung sendiri, kegiatan belajar 
mengajar dilaksanakan di SMP Negeri 2 Ambarawa. Belum adanya 
pejabat kepala sekolah pada waktu itu yang bersifat definitif, maka 
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pengelolaan  sekolah diampu oleh Kepala SMP Negeri 2 Ambarawa, 
yakni Ibu Sri Hartati Soemarko, BA. 
Pada tahun 1992, setelah memiliki gedung sendiri yang terletak di 
lingkungan Rejosari Kelurahan Pojoksari Kecamatan Ambarawa, 
barulah kegiatan belajar mengajar dipindahkan ke gedung baru. Yang 
menjalankan tugas sebagai kepala sekolah pertama kali setelah 
menempati gedung baru adalah Ibu Sri Murtinah Syarifudin, yang pada 
waktu itu menjabat sebagai Kepala SMP Negeri 1 Banyubiru. 
Masih dalam tahun yang sama, setelah Ibu Sri Murtinah 
Syarifudin, dilanjutkan oleh Bapak Soetar Soesanto, yang menjabat 
sebagai Kepala SMP Negeri 2 Ungaran . Pada awal tahun 1993 
ditetapkan sebagai kepala sekolah definitif di SMP Negeri 4 
Ambarawa, yakni Bapak Sri Rahardja, S.Pd. sampai dengan tahun 
1998, yang selanjutnya digantikan oleh Bapak Drs. Sugeng Trisno 
sampai dengan tahun 2002. 
Setelah Bapak Drs. Sugeng Trisno pindah ke SMP Negeri 2 
Ambarawa, maka kepemimpinan berikutnya dipegang oleh Bapak Drs. 
M. Sonhadi., M.Pd. Pada era kepemimpinan beliau, nampak beberapa 
kemajuan yang menyangkut sarana dan prasarana sekolah,  yakni 
dengan dibangunnya beberapan sarana fisik, dan diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi baik yang akademik maupun non akademik. 
Pada awal bulan Maret 2008, Bapak Drs. M. Sonhadi, M.Pd. dialih 
tugaskan di SMP Negeri 1 Jambu, sehingga kepemimpinan dipegang 
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oleh Bapak Mardiyono, S.Pd. Pada bulan September 2012 SMP N 04 
Ambarawa kepemimpinan berada di tangan Bapak Heri Kristantoro, 
S.Pd. Pada bulan Desember 2018, Bapak Heri Kristantoro, S.Pd 
dimutasi kemudian kepemimpinan dipegang oleh Bapak Adi 
Kusyanto,S.Pd.,M.Pd. dan diharapkan dengan kepemimpinan baru ini, 
dapat meningkatkan prestasi akademik dan non akademik di SMP 
Negeri 4 Ambarawa. 
Dipandang dari aspek pendidikan, lokasi gedung SMP Negeri 04 
Ambarawa memang sangat mendukung, karena berada di lokasi yang 
jauh dari keramaian, sehingga efektifitas pembelajaran dapat lebih 
optimal. Selain itu, transportasi menuju lokasi sekolah  mudah 
dijangkau, baik dengan jalan kaki maupun dengan kendaraan umum. 
2. Identitas Sekolah 
Berdasarkan data yang peneliti dapat melalui observasi, peneliti 
memperoleh data sekolah yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
a. Identitas Sekolah 
Berdasar data yang diperoleh, identitas SMP N 04 
Ambarawa peneliti sajikan dalam bentuk tabel diantaranya sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.1 Identitas Sekolah 
Identitas Sekolah 
1 Nama Sekolah SMP NEGERI 4 AMBARAWA 
2 NPSN 20320276 
3 Jenjang Pendidikan SMP 
4 Status Sekolah Negeri 
5 
Alamat Sekolah Jl. Rejosari 
RT/RW - 
Kode Pos 50651 
Kelurahan  Pojoksari 
Kecamatan Kec. Ambarawa 
Kab/Kota Kab. Semarang 
Provinsi  Prov. Jawa Tengah 
Negara  Indonesia 
Data Pelengkap 
7 SK Pendirian Sekolah 0216/0/1992 
8 Tanggal SK Pendirian 05 Mei 1992 
9 Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 
10 SK Izin Operasional 0216/0/1992 
11 Tanggal SK 
Operasional 
05 Mei 1992 
12 Kebutuhan Khusus 
Dilayani 
- 
13 Nomor Rekening - 
14 Nama Bank BANK JATENG 
15 Cabang KCP/Unit Ungaran 
16 Rekening Atas Nama SMP NEGERI 4 AMBARAWA 
17 MBS Ya  
18 Luas Tanah Milik (M2) - 
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19 Luas Tanah Bukan 
Milik (M2) 
11531 
20 Nama Wajib Pajak Bendahara BOS 
21 NPWP 005989694505000 
Kontak Sekolah 
22 Nomor Telepon 0298591673 
23 Nomor Faks - 
24 E-Mail smpnegeri4ambarawa@yahoo.co.id 
25 Website smpn4ambarawa.sch.id 
 
b. Data Periodik 
Berdasar data yang diperoleh, data periodik SMP N 04 
Ambarawa peneliti sajikan dalam bentuk tabel diantaranya sebagai 
berikut: 
Table 3.2 Data periodik 
1 Waktu Penyelenggaraan Pagi  
2 Bersedia Menerima BOS Ya  
3 Sertifikat ISO  Belum Bersertifikat 
4 Sumber Listrik PLN 
5 Daya Listrik (Watt) 7900 
6 Akses Internet Ada 
 
c. Sanitasi 
Berdasar data yang diperoleh, data sanitasi SMP N 04 
Ambarawa peneliti sajikan dalam bentuk tabel diantaranya sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.3 sanitasi 
1 Kecukupan Air Cukup  
2 Sekolah Memproses Air Sendiri Tidak 
3 Air Minum Untuk Siswa Tidak 
4 Mayoritas Siswa Membawa Air 
Minum 
Ya  
5 Jumlah Toilet Berkebutuhan Khusus 0 
6 Sumber Air Sanitasi Ledeng/PAM 
7 Ketersediaan Air di Lingkungan 
Sekolah 
Ada Sumber Air 
8 Tipe Jamban Leher Angsa (Toilet 
duduk/Jongkok) 
9 Jumlah Tempat Cuci Tangan 12 
10 Apakah Sabun dan Air Mengalir 
pada Tempat Cuci Tangan 
Ya  
11 Jumlah Jamban Dapat di Gunakan 17 
12 Jumlah Jamban Tidak Dapat di 
Gunakan 
0 
 
3. Visi dan Misi SMP N 04 Ambarawa 
Berdasar data yang diperoleh, visi misi SMP N 04 Ambarawa 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Visi Sekolah 
―Terwujudnya SMP Negeri 04 Ambarawa sebagai sekolah yang 
mengembangkan prestasi peserta didik, akhlaq mulia, tertib, kreatif 
dan agamis‖. 
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b. Misi Sekolah 
1) Mewujudkan pengembangan kurikulum 
2) Mewujudkan pengembangan proses pembelajaran yang ideal 
baik intra maupun ekstrakurikuler 
3) Mewujudkan pembelajaran yang inovatif, kreatif dan dinamis 
4) Mewujudkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan 
yang profesional 
5) Mewujudkan prestasi akademik 
6) Mewujudkanprestasi non akademik 
7) Mewujudkan pengembangan fasilitas 
8) Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir, dan 
berwawasan ke depan 
9) Mewujudkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang 
sinergis 
10) Mewujudkan penggalian sumber dana dan pengelolaan 
keuangan 
11) Mewujudkan sistem penilaian yang berkelanjutan 
12) Mewujudkan nilai-nilai agama bagi bekal hidup peserta didik 
13) Mewujudkan nilai-nilai budaya untuk kehidupan berbangsa dan 
bernegara 
14) Mewujudkan sekolah sehat 
15) Mewujudkan ketrampilan yang marketable dan kompetitif 
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B. Sarana dan Prasarana Sekolah 
Berdasar data yang diperoleh,  peneliti memperoleh data sekolah yang 
kemudian disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
1. Data Ruang Kelas SMP N 04 Ambarawa 
Berdasar data yang diperoleh, data ruang kelas SMP N 04 
Ambarawa peneliti sajikan dalam bentuk tabel diantaranya sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4 Data Ruang Kelas 
No. Ruang Kelas Jumlah Ruang 
Kelas 
Ket.  
1. Kelas VII 5 Baik 
2. Kelas VIII 5 Baik 
3. Kelas IX 6 Baik 
4. Jumlah  16  
 
2. Data Ruang Lain 
Berdasar data yang diperoleh, data ruang lain SMP N 04 
Ambarawa peneliti sajikan dalam bentuk tabel diantaranya sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.5 Data Ruang Lain 
No. Jenis Ruang Jumlah Ukuran Ket.  
1. Perpustakaan 1 7 x 12 BAIK 
2. Lab. IPA 1 8 x 18 BAIK 
3. Ketrampilan 1 7 x 12 BAIK 
4. Lab Komputer 1 7 x 9 BAIK 
 
3. Data Fasilitas SMP 4 Ambarawa 
Berdasar data yang diperoleh, data ruang kelas SMP N 04 
Ambarawa peneliti sajikan dalam bentuk tabel diantaranya sebagai 
berikut: 
Tabel 3.6 Data Fasilitas 
No. FASILITAS JUMLAH KET. 
1. Lapangan Basket 1 BAIK 
2. Kantin 1 BAIK 
3. Parkiran Motor 1 BAIK 
4. Masjid 1 BAIK 
5. Perpustakaan 1 BAIK 
 
C. Guru dan Karyawan SMP N 04 Ambarawa SMP N 04 Ambarawa 
Berdasar data yang diperoleh, data guru dan karyawan SMP N 04 
Ambarawa oleh peneliti disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.7 Data Guru dan Karyawan 
 
No. 
 
NAMA 
STATUS 
KEPEGAWAIAN 
1. ADI KUSYANTO,S.Pd.,M.Pd PNS 
2. NURSARI PRIHARNANI MARIA 
GORETTI,S.Pd.,M.Si 
PNS 
3. TRISUWARTI, S.Pd PNS 
4. TITIK PURWANINGSIH, S.Pd PNS 
5. SRI SULASTRI, S.Pd PNS 
6. Dra. NUNUK SULISTINI PNS 
7. BAMBANG HARYANTO PNS 
8. DWI EDI SUSANTO, S.Pd PNS  
9. Drs. NUR KHOSIM PNS 
10. Drs. FUAD NOORKHASIAT PNS 
11. HARYANA PURNAMA, S.Pd PNS 
12. EDY DWI YULI SUHARYANTO PNS 
13. NUR AFIANI, S.Pd PNS 
14. DEWI NIRMALA ANGGARINI, 
S.Pd., M.Pd 
PNS 
15. NAFISAH ANIS, S.Pd., Msi PNS 
16. Dra. SRI SUTARMI PNS 
17. WAHYURHARTI, S.Pd PNS 
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18. NANIKHERAWATI, S.Kom., 
M.Kom 
PNS 
19. RIANA SAUDYAWATI, S.Pd PNS 
20. ISTIQOMAH, S.Pd.I PNS 
21. IRCHAMNUR MAJID,S.Pd PNS 
22. SUHARTI PNS 
23. MIFTAKHUL HUDA PNS 
24. MARGOSUKO PNS 
25. NUR CAHYO ANDRI 
BIYANTORO, S.Pd 
GTT 
 
D. Obyek Penelitian 
Berdasarkan data yang peneliti dapat melalui observasi dengan 
bapak Nur Cahyo Andri Biyantoro,S.Pd selaku guru pendidikan agama 
Islam dan budi pekerti  pada tanggal 3 Mei 2019 di SMP N 04 Ambarawa, 
peneliti memperoleh informasi mengenai obyek penelitian yaitu siswa 
kelas VIII C tahun pelajaran 2018/2019 semester genap dengan jumlah 
sebanyak 30 siswa. Dalam kelas ini perlu ditingkatkan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam materi Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan Pada 
Masa Abbasiyah. Dimana dalam proses pembelajaran siswa cenderung 
pasif dan apatis, sehingga hasil belajar pada materi ini kurang memuaskan. 
Hal ini terlihat dari hasil belajar materi pertumbuhan ilmu pengetahuan 
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pada masa Abbasiyah yang masih rendah. Adapun data siswa yang 
menjadi obyek penelitian adalah sebagai berikut: 
Table 3.8 Data Nama Siswa 
No. NAMA L/P 
1 Alfina Diyah Hikmawati P 
2 Alifia Asti Nur Safitri P 
3 Ananda Riko Dwi Prastino L 
4 Bagas Eka Maulana L 
5 Bagas Pangestu L 
6 Devina Maharani P 
7 Ema Putri Wardani P 
8 Erwin Ramadhan L 
9 Farah Nasywa Abinaya P 
10 Fiki Dwi Kurniawan P 
11 Haffa Ainna Retnodyah Pitaloka Afmi P 
12 Indy Bunga Anggraeni P 
13 Irba Coirul Jamal L 
14 Khoriah Dwi Astuti P 
15 Miftakhul Afkar Muzaqi L 
16 Muhamd Fadli Areza L 
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17 Muhamad Zildan Arya Nugraha L 
18 Muhammad Nauval Kurniawan L 
19 Murti Amanda P 
20 Namira Indah Pratiwi P 
21 Matsha Destya Saputri P 
22 Novemi Rahma Fitria P 
23 Olyvia Hendriana Putri P 
24 Primafita Ismaya P 
25 Racinta Mayla Shaqina P 
26 Resti Anggraeni P 
27 Riski Andika Putra P 
28 Rommy Nauval Qoudri L 
29 Sri Restu Izul Umah P 
30 Wanda Febriana P 
 
E. Pelaksanaan Penelitian 
Dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan tiap siklus 
atau tiap penelitian, maka peneliti akan menyajikan definisi dari masing-
masing siklus tersebut, antara lain sebgai berikut: 
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1. Deskripsi Pelaksanaan Siklus 1 
Pada siklus 1 ini dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2019 dengan 
materi pokok pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah. 
Tahapan dan langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut:  
Siklus I  
1) Perencanaan  
a) Membuat RPP  
b) Guru merancang kelompok kooperatif yaitu kelompok   
penomoran kepala 
c) Guru menjelaskan pengertian dari metode numbered 
head together 
d) Menyusun lembar evaluasi dengan numbered head 
together 
2)  Pelaksanaan Penelitian  
Kegiatan Pendahuluan  
a) Guru mengucapkan salam  
b) Guru menunjuk salah satu siswa untuk mempimpin doa  
c) Guru mengabsen siswa  
d) Appersepsi dan motivasi, yang dilakukan dengan cara 
tanya jawab mengenai pertumbuhan ilmu 
pengetahunpada masa Bani Abbasiyah 
e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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Kegiatan Inti 
f) Guru mengkondisikan siswa serta men-setting kelas 
g) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
berdasarkan penomoran, dengan setiap kelompok 
beranggotakan tiga sampai lima orang dan memberi 
siswa dalam tim mempunyai nomor berbeda-beda, 
sesuai dengan jumlah siswa di dalam kelompok 
h) Guru memberikan penjelasan awal mengenai metode 
numbered head together (NHT). 
i) Guru menyiapkan materi diskusi yang akan di bahas  
j) Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) kepada 
setiap siswa sebagai bahan diskusi yang akan dipelajari. 
k) Guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan 
dan menyiapkan jawaban kepada siswa dikelas. 
l) Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari 
semua pertanyaa yang berhubungan dengan materi yang 
disajikan. 
m) Guru memberikan kuis berupa soal pilihan ganda dan 
essay  
3) Pengamatan  
Pengamatan dilakukan dengan format observasi selanjutnya 
menganalisa hasil dari tes siklus 1.  
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4) Refleksi  
a) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan 
sementara pada pelaksanaan pembelajaran siklus 1.  
b) Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan perbaikan pada 
pelaksanaan penelitian siklus 2 
2. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
Pada siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2019 dengan 
materi pokok pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah. 
Tahapan dan langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut:  
Siklus II 
1) Perencanaan  
a) Membuat RPP 
b) Guru merancang kelompok kooperatif yaitu kelompok 
berdasarkan penomoran kepala 
c) Guru menjelaskan pengertian dari metode numbered head 
together 
d) Menyusun lembar evaluasi dengan numbered head together 
2)  Pelaksanaan Penelitian  
Kegiatan Pendahuluan  
a) Guru mengucapkan salam  
b) Guru menunjuk salah satu siswa untuk mempimpin doa  
c) Guru mengabsen siswa  
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d) Appersepsi dan motivasi, yang dilakukan dengan cara tanya 
jawab mengenai pertumbuhan ilmu pengetahunpada masa 
Bani Abbasiyah 
e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan Inti 
a) Guru mengkondisikan siswa serta men-setting kelas 
b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
berdasarkan penomoran, dengan setiap kelompok 
beranggotakan tiga sampai lima orang dan memberi siswa 
dalam tim mempunyai nomor berbeda-beda, sesuai dengan 
jumlah siswa di dalam kelompok 
c) Guru memberikan penjelasan awal mengenai metode NHT. 
d) Guru menyiapkan materi diskusi yang akan di bahas  
e) Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) kepada setiap 
siswa sebagai bahan diskusi yang akan dipelajari. 
f) Guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan 
dan menyiapkan jawaban kepada siswa dikelas. 
g) Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari 
semua pertanyaa yang berhubungan dengan materi yang 
disajikan. 
h) Guru memberikan kuis berupa soal pilihan ganda dan essay 
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3) Pengamatan  
Pengamatan dilakukan dengan format observasi selanjutnya 
menganalisa hasil dari tes siklus 1.  
4) Refleksi  
a) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan 
sementara pada pelaksanaan pembelajaran siklus II.  
b) Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan perbaikan pada 
pelaksanaan penelitian siklus II. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian Per Siklus 
1. Deskripsi Data Pra Siklus 
Peneliti memperoleh data pra siklus diambil dari nilai ulangan 
harian materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah 
kelas VIII C SMP N 04 Ambarawa, nilai ini diperoleh dari guru 
pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti  di SMP N 04 Ambarawa. 
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam pra siklus untuk 
memperoleh  hasil belajar ini menggunakan metode ceramah. Setiap 
metode memiliki daya ketertarikan tersendiri bagi peserta didik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. Untuk itu peneliti ingin meneliti 
apakah ada perbedaan hasil belajar sebelum menggunakan metode dan 
setelah menggunakan metode numbered head together (NHT).  
Berdasarkan data pra siklus hasil belajar pelajaran pendidikan 
agama Islam dan Budi Pekerti materi pertumbuhan ilmu pengetahuan 
pada masa Abbasiyah tahun pelajaran 2018/2019, di peroleh hasil 
belajar yang belum memuaskan di karenakan dari 30 peserta didik 
masih banyak peserta didik yang nilainya masih jauh di bawah nilai 
ketuntasan belajar minimum (KBM), yang berdasarkan standar 
ketuntasan klasikal peserta didik yaitu ≥ 85. 
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Adapun data nilai pra siklus peserta didik dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4.1 Data Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 
NO NAMA NILAI KETERANGAN 
1 Alfina Diyah Hikmawati 75 TUNTAS  
2 Alifia Asti Nur Safitri 75 TUNTAS 
3 Ananda Riko Dwi Prastino 60 TIDAK TUNTAS 
4 Bagas Eka Maulana 60 TIDAK TUNTAS 
5 Bagas Pangestu 60 TIDAK TUNTAS  
6 Devina Maharani 70 TIDAK TUNTAS 
7 Ema Putri Wardani 70 TIDAK TUNTAS 
8 Erwin Ramadhan 60 TIDAK TUNTAS 
9 Farah Nasywa Abinaya 75 TUNTAS 
10 Fiki Dwi Kurniawan 65 TIDAK TUNTAS 
11 Haffa Ainna Retnodyah Pitaloka 
Afmi 
70 TIDAK TUNTAS 
12 Indy Bunga Anggraeni 60 TIDAK TUNTAS 
13 Irba Coirul Jamal 60 TIDAK TUNTAS 
14 Khoriah Dwi Astute 70 TIDAK TUNTAS 
15 Miftakhul Afkar Muzaqi 70 TIDAK TUNTAS 
16 Muhamad Fadli Areza 60 TIDAK TUNTAS 
17 Muhamad Zildan Arya Nugraha 70 TIDAK TUNTAS 
18 Muhammad Nauval Kurniawan 75 TUNTAS 
19 Murti Amanda 80 TUNTAS 
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20 Namira Indah Pratiwi 75 TUNTAS 
21 Natasha Destya Saputri 75 TUNTAS 
22 Novemi Rahma Fitria 80 TUNTAS 
23 Olyvia Hendriana Putri 75 TUNTAS 
24 Primafita Ismaya 75 TUNTAS 
25 Racinta Mayla Shaqina 75 TUNTAS 
26 Resti Anggraeni 75 TUNTAS 
27 Riski Andika Putra 70 TIDAK TUNTAS 
28 Rommy Nauval Qoudri 70 TIDAK TUNTAS 
29 Sri Restu Izul Umah 75 TUNTAS 
30 Wanda Febriana 75 TUNTAS 
Jumlah 2105 
Rata-rata 70,16 
% Tuntas 47 % (14 siswa) 
% Tidak tuntas 53 %(16 siswa) 
 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari pelaksanaan tes pra 
siklus maka diperoleh: 
a. Nilai rata-rata pra siklus 
  
  
 
 
M = 
    
  
 
M = 70,16 
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b. Persentase ketuntasan belajar peserta didik 
P = 
                          
      
      
P = 
  
  
 X 100% 
P = 47% 
Dapat dilihat melalui sebuah tabel perolehan nilai KBM pra siklus 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Data Perolehan Nilai KBM Pra Siklus 
NO Rentang Nilai Jumlah 
Siswa 
Persentase 
Angka Ketuntasan 
1. ≥75 Tuntas 14 47% 
2. ≤ 75 Tidak Tuntas 16 53% 
Jumlah 30 100% 
 
Dapat dilihat melalui sebuah diagram perolehan nilai KBM pra 
siklus adalah sebagai berikut: 
Diagram 4.1  
Nilai Ketuntasan Nilai Pra Siklus 
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Berdasarkan data hasil nilai belajar pra siklus diatas dapat 
dikatakan bahwa nilai ulangan harian sebelum diadakannya 
pembelajaran dengan metode pembelajaran numbered head together 
dari 30 siswa yang dapat mencapai KBM sebanyak 14 siswa atau 47 % 
dengan rata-rata kelas 70,16. Namun demikian, masih ada siswa yang 
belum tuntas sebanyak 16 siswa atau 53 %. Rendahnya minat belajar 
siswa disebabkan karena minat belajar pada materi pertumbuhan ilmu 
pada masa Abbasiyah rendah sehingga siswa belum terlihat aktif 
dalam pembelajaran. Siswa cenderung lebih banyak bermain sendiri 
dan berbicara dengan teman pada waktu pembelajaran. Oleh karena 
itu, perlu diadanya perbaikan dalam pembelajaran pada siklus 
selanjutnya guna meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Deskripsi Data Siklus I 
a. Data Hasil Belajar 
47% 
53% 
Pra siklus 
tuntas 47%
tidak tuntas 53%
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Pada siklus 1 peneliti mencoba menggunakan metode 
numbered head together untuk menunjang keaktifan peserta didik 
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa bani Abbasiyah. 
Penelitian pada siklus 1 ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 15 
Mei 2019 di kelas VIII C dengan jumlah 30 siswa  
Untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran, maka pada kegiatan akhir peneliti 
mengadakan evaluasi. Adapun hasil nilai pada hasil belajar siswa 
siklus 1 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 
NO NAMA NILAI KETERANGAN 
1 Alfina Diyah Hikmawati 85 TUNTAS 
2 Alifia Asti Nur Safitri 80 TUNTAS 
3 Ananda Riko Dwi Prastino 70 TIDAK TUNTAS 
4 Bagas Eka Maulana 70 TIDAK TUNTAS 
5 Bagas Pangestu 75 TUNTAS 
6 Devina Maharani 85 TUNTAS  
7 Ema Putri Wardani 80 TUNTAS 
8 Erwin Ramadhan 70 TIDAK TUNTAS 
9 Farah Nasywa Abinaya 80 TUNTAS 
10 Fiki Dwi Kurniawan 80 TUNTAS 
11 Haffa Ainna Retnodyah Pitaloka 70 TIDAK TUNTAS 
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Afmi 
12 Indy Bunga Anggraeni 85 TUNTAS 
13 Irba Coirul Jamal 75 TUNTAS 
14 Khoriah Dwi Astute 85 TUNTAS 
15 Miftakhul Afkar Muzaqi 80 TUNTAS 
16 Muhamd Fadli Areza 80 TUNTAS 
17 Muhamad Zildan Arya Nugraha 70 TIDAK TUNTAS 
18 Muhammad Nauval Kurniawan 80 TUNTAS 
19 Murti Amanda 70 TIDAK TUNTAS 
20 Namira Indah Pratiwi 80 TUNTAS 
21 Natasha Destya Saputri 80 TUNTAS 
22 Novemi Rahma Fitria 85 TUNTAS 
23 Olyvia Hendriana Putri 85 TUNTAS 
24 Primadita Ismaya 80 TUNTAS 
25 Racinta Mayla Shaqina 80 TUNTAS 
26 Resti Anggraeni 80 TUNTAS 
27 Riski Andika Putra 85 TUNTAS 
28 Rommy Nauval Qoudri 70 TIDAK TUNTAS 
29 Sri Restu Izul Umah 80 TUNTAS 
30 Wanda Febriana 80 TUNTAS 
Jumlah 2355 
Rata-rata 78,5 
% Tuntas  77 % (23 siswa) 
% Tidak tuntas 23 % (7siswa) 
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Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari pelaksanaan tes pra 
siklus maka diperoleh: 
a. Nilai rata-rata siklus I 
  
  
 
 
M = 
    
  
 
M = 78,5 
b. Persentase ketuntasan belajar peserta didik 
P = 
                          
      
      
P = 
  
  
 X 100% 
P = 77% 
Dapat dilihat melalui sebuah tabel perolehan nilai ketuntasan siklus 
I adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Data Perolehan Nilai KBM Siklus 1 
NO Rentang Nilai Jumlah 
Siswa 
Persentase 
Angka Ketuntasan 
1. ≥75 Tuntas 23 77% 
2. ≤ 75 Tidak Tuntas 7 23% 
Jumlah 30 100% 
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Dapat dilihat melalui sebuah diagram perolehan nilai ketuntasan 
siklus I adalah sebagai berikut 
Diagram 4.2  
Nilai Ketuntasan Nilai Siklus I 
 
 
 
Berikut ini merupakan data hasil pengamatan guru dan 
siswa oleh peneliti pada siklus I yang telah disesuaikan denga 
langkah-langkah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yaitu: 
Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Guru Siklus I 
No Kegiatan Skor 
1 2 3 
1. Pra Pembelajaran 
a. Menyiapkan RPP 
b. Memeriksa kesiapan ruang, alat dan media 
pembelajaran 
c. Memeriksa kesiapan peserta didik 
  
 
 
 
 
 
2. Kemampuan Membuka Pelajaran    
77% 
23% 
Siklus I 
tuntas
tidak tuntas
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a. Salam pembuka 
b. Memberikan motivasi awal 
c. Melakukan apresiasi (kajian materi yang 
sebelumnya dengan materi yang akan 
disampaikan) 
d. Menyampaikan kompetensi/ tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Penguasaan Materi 
a. Menggunakan metode numbered head 
together sesuai dengan langkah-langkah yang 
direncanakan dalam RPP 
b. Memberikan pengantar bahwa pembelajaran 
akan menggunakan metode numbered head 
together 
c. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 
  
 
 
 
 
 
 
 
4. Interaksi dalam Pembelajaran 
a. Menciptakan suasana yang menumbuhkan 
pastisipasi aktif peserta didik melalui guru, 
media dan sumber belajar 
b. Menunjukkan sikap terbuka dan responsive 
terhadap peserta didik 
c. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
peserta didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Kegiatan Akhir 
a. Melakukan refleksi dan membuat rangkuman 
bersama peserta didik 
b. Memberikan arahan tindak lanjut (nasehat, 
motivasi, tugas) 
c. Menginformasikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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d. Salam penutup  
 Jumlah 4 24 3 
 Total 31  
 Kategori Baik  
 
Keterangan: 
Kriteria Penilaian 
1 = Cukup 
2 = Baik 
3 = Sangat Baik 
Kategori Penilaian 
Cukup          = 20-30 
Baik             = 31-40 
Sangat baik  = 41-50 
  
 
Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Siswa Siklus I 
No Aspek yang diamati Skor 
1 2 3 
1. Siswa mengemukakan pendapat    
2. Siswa menjawab pertanyaan guru    
3. Siswa melakukan diskusi kelompok mengenai 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
   
4. Siswa bertanya pada siswa lain atau guru 
Dapat belum memahami permasalahan yang 
dihadapi 
   
5. Siswa menunjukkan minat pada pembelajaran 
dengan penerapan metode numbered head 
together 
   
6. Siswa senang mencari dan memecahkan soal-
soal pada pembelajaran dengan penerapan 
   
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metode numbered head together 
7. Siswa mengerjakan soal dengan tertib    
8. Masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil dari kerjasamanya di depan kelas secara 
bergantian 
   
Jumlah 3 10 - 
Total 13 
Kategori Baik 
Keterangan: 
Kriteria Penilaian 
1 = Cukup 
2 = Baik 
3 = Sangat Baik 
Kategori Penilaian 
Cukup          = 5-10 
Baik             = 11-20 
Sangat baik  = 21-25 
 
b. Refleksi Siklus I 
Berdasarkan hasil belajar pada siklus I, penerapan metode 
numbered head together belum dapat mencapai indikator 
keberhasilan yang ditentukan. Siklus I belum dapat dikatakan 
tuntas, karena tingkat ketuntasan baru mencapai 77% dan belum 
mencapai indikator ketercapaian penelitian yaitu 85%.  
Pada siklus dapat diketahui bahwa peningkatan jumlah 
siswa yang dapat mencapai KBM dari pra siklus ke siklus I 
sebanyak 9 siswa . Namun demikian masih ada siswa yang belum 
tuntas sebanyak 7 siswa atau 23 %. Pencapaian nilai rata-rata pada 
siklus I 78,5 dengan persentase ketuntasan belajar sebanyak 77% 
dari jumlah seluruh siswa atau 23 siswa tuntas KBM. Hasil pada 
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siklus I menunjukkan bahwa siklus I belum berhasil dalam 
mencapai ketuntasan belajar yang ditentukan dengan indikator 
ketuntasan belajar yaitu 85%. 
Peneliti menganalisis dan mengolah data pada hasil belajar 
siswa siklus I, lembar pengamatan siswa, dan lembar pengamatan 
guru. Dari pengamatan tersebut diketahui bahwa terdapat beberapa 
hal yang mendukung dalam proses pembelajaran, antara lain: 
1) Penyajian materi sesuai dengan langkah-langkah yang 
direncanakan dalam RPP. 
2) Penguasaan materi dari guru sangat baik. 
3) Metode numbered head together dapat diterapkan dalam materi 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa bani Abbsiyah. 
4) Sebagian besar siswa mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
5) Siswa mulai tertarik dengan metode numbered head together. 
Meskipun demikian, proses pembelajaran pada siklus I juga 
terdapat beberapa kendala yang menghambat, antara lain:  
1) Dalam diskusi kelompok, peserta didik masih banyak yang 
pasif, umumnya masih didominasi oleh peserta didik yang 
pandai. 
2) Peserta didik masih banyak yang tidak memperhatikan ketika 
diberi penjelasan, mereka terlihat ramai dan berbicara sendiri 
dengan temannya. 
102 
 
3) Peserta didik masih belum memahami dengan metode yang 
digunakan. Sehingga peserta didik kurang antusias dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
4) Siswa masih belum terlihat aktif dalam pembelajaran. 
Selanjutnya perbandingan nilai hasil belajar pada siklus I 
menunjukkan adanya sedikit peningkatan dari nilai ulangan harian 
(prasiklus), walaupun hasilnya belum sesuai dengan yang 
diharapkan. Pada siklus I peningkatan jumlah siswa yang dapat 
mencapai KBM dari pra siklus ke siklus I sebanyak 9 siswa . 
Namun demikian masih ada siswa yang belum tuntas sebanyak 7 
siswa atau 23 %. Hal tersebut belum mencapai indikator 
pencapaian nilai yaitu dengan KBM 75 sebanyak 85% dari jumlah 
seluruh peserta didik.   
Berdasarkan uraian di atas maka kekurangan-kekurangan 
pada siklus I akan diperbaiki oleh peneliti pada siklus II sebagai 
berikut: 
1) Memberikan penjelasan dan pengenalan yang lebih mendalam 
tentang metode numbered head together agar semua siswa 
dapat memahami metode yang digunakan. 
2) Memberikan motivasi kepada siswa untuk bisa lebih aktif 
bertanya dalam proses pembelajaran. 
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3) Untuk meningkatkan hasil tes formatif, maka guru memberikan 
pengulangan-pengulangan terhadap materi yang telah  
disampaikan kepada siswa. 
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh pada siklus I, belum 
terlihat adanya peningkatan hasil belajar dari peserta didik, oleh 
karena itu peneliti perlu melakukan penelitian tindakan kelas pada 
siklus II. 
3. Deskripsi Data Siklus II 
a. Data Hasil Belajar 
Berdasarkan refleksi pada siklus I, maka pada siklus II 
peneliti memperbaiki pelaksanaan metode numbered head together 
yang dilaksanakan pada tanggal  22 Mei 2019 di kelas VIII C 
dengan jumlah 30 siswa.  Pada siklus II peneliti mencoba 
menggunakan metode numbered head together untuk menunjang 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 
masa bani Abbasiyah.  
Untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran, maka pada kegiatan akhir peneliti 
mengadakan evaluasi. Adapun hasil nilai belajar siswa siklus II 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.7 Data Hasil Belajar Siswa Siklus II 
NO NAMA NILAI KETERANGAN 
1 Alfina Diyah Hikmawati 90 TUNTAS 
2 Alifia Asti Nur Safitri 70 TIDAK TUNTAS 
3 Ananda Riko Dwi Prastino 85 TUNTAS 
4 Bagas Eka Maulana 95 TUNTAS 
5 Bagas Pangestu 70 TIDAK TUNTAS 
6 Devina Maharani 85 TUNTAS 
7 Ema Putri Wardani 95 TUNTAS 
8 Erwin Ramadhan 80 TUNTAS 
9 Farah Nasywa Abinaya 90 TUNTAS 
10 Fiki Dwi Kurniawan 70 TIDAK TUNTAS 
11 Haffa Ainna Retnodyah Pitaloka 
Afmi 
85 TUNTAS 
12 Indy Bunga Anggraeni 85 TUNTAS 
13 Irba Coirul Jamal 85 TUNTAS 
14 Khoriah Dwi Astute 75 TUNTAS 
15 Miftakhul Afkar Muzaqi 95 TUNTAS 
16 Muhamd Fadli Areza 70 TIDAK TUNTAS 
17 Muhamad Zildan Arya Nugraha 90 TUNTAS 
18 Muhammad Nauval Kurniawan 85 TUNTAS 
19 Murti Amanda 95 TUNTAS 
20 Namira Indah Pratiwi 85 TUNTAS 
21 Natasha Destya Saputri 95 TUNTAS 
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22 Novemi Rahma Fitria 80 TUNTAS 
23 Olyvia Hendriana Putri 85 TUNTAS 
24 Primafita Ismaya 85 TUNTAS 
25 Racinta Mayla Shaqina 90 TUNTAS 
26 Resti Anggraeni 80 TUNTAS 
27 Riski Andika Putra 80 TUNTAS 
28 Rommy Nauval Qoudri 95 TUNTAS 
29 Sri Restu Izul Umah 90 TUNTAS 
30 Wanda Febriana 85 TUNTAS 
Jumlah 2545 
Rata-rata 84,83 
% Tuntas 87 % (26 siswa) 
% Tidak tuntas 13% (4 siswa) 
 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari pelaksanaan tes 
pra siklus maka diperoleh: 
a. Nilai rata-rata siklus II 
  
  
 
 
M = 
    
  
 
M = 84,83 
b. Persentase ketuntasan belajar peserta didik 
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P = 
                          
      
      
P = 
  
  
 X 100% 
P = 87% 
Dapat dilihat melalui sebuah tabel perolehan nilai ketuntasan KBM 
siklus II adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Data Perolehan Nilai KBM Siklus 1I 
NO Rentang Nilai Jumlah 
Siswa 
Persentase 
Angka Ketuntasan 
1. ≥75 Tuntas 26 87% 
2. ≤ 75 Tidak Tuntas 4 13% 
Jumlah 30 100% 
 
Dapat dilihat melalui sebuah diagram perolehan nilai ketuntasan 
siklus II adalah sebagai berikut: 
 Diagram 4.3  Nilai Ketuntasan Nilai Siklus II 
 
87% 
13% 
Siklus II 
tuntas
tidak tuntas
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Berdasarkan perolehan hasil belajar diatas pada siklus II 
sudah dikatakan tuntas, karena tingkat ketuntasan sudah mencapai 
87,5% dan sudah di atas indikator ketercapaian penelitian yaitu 
sebesar 85%. Pencapaian nilai rata-rata pada siklus II yaitu 84,83 
dengan persentase ketuntasan belajar sebanyak 87 % dari jumlah 
siswa atau 30 siswa. Hasil pada siklus II ini menunjukkan bahwa 
siklus II telah berhasil dalam mencapai ketuntasan belajar yang 
ditentukan dengan indikator ketuntasan belajar yaitu 85%.  
Berikut ini merupakan data hasil pengamatan guru dan 
siswa oleh peneliti pada siklus I yang telah disesuaikan denga 
langkah-langkah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yaitu 
Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Guru Siklus II 
No Kegiatan Skor 
1 2 3 
1. Pra Pembelajaran 
a. Menyiapkan RPP 
b. Memeriksa kesiapan ruang, alat dan media 
pembelajaran 
c. Memeriksa kesiapan peserta didik 
  
 
 
 
 
 
 
2. Kemampuan Membuka Pelajaran 
a. Salam pembuka 
b. Memberikan motivasi awal 
c. Melakukan apresiasi (kajian materi yang 
sebelumnya dengan materi yang akan 
disampaikan) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
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d. Menyampaikan kompetensi/tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
 
3. Penguasaan Materi 
a. Menggunakan metode numbered head 
together sesuai dengan langkah-langkah yang 
direncanakan dalam RPP 
b. Memberikan pengantar bahwa pembelajaran 
akan menggunakan metode numbered head 
together 
c. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 
  
 
 
 
 
 
 
4. Interaksi dalam Pembelajaran 
a. Menciptakan suasana yang menumbuhkan 
pastisipasi aktif peserta didik melalui guru, 
media dan sumber belajar 
b. Menunjukkan sikap terbuka dan responsive 
terhadap peserta didik 
c. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
peserta didik 
  
 
 
 
 
 
 
 
5. Kegiatan Akhir 
a. Melakukan refleksi dan membuat rangkuman 
bersama peserta didik 
b. Memberikan arahan tindak lanjut (nasehat, 
motivasi, tugas) 
c. Menginformasikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya 
d. Salam penutup 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah - 30 6 
Total 36 
Kategori Baik 
 
109 
 
Keterangan: 
Kriteria Penilaian 
1 = Cukup 
2 = Baik 
3 = Sangat Baik 
Kategori Penilaian 
Cukup          = 20-30 
Baik             = 31-40 
Sangat baik  = 41-50 
Tabel 4.10 Hasil Pengamatan Siswa Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
1 2 3 
1. Siswa mengemukakan pendapat    
2. Siswa menjawab pertanyaan guru    
3. Siswa melakukan diskusi kelompok mengenai 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
   
4. Siswa bertanya pada siswa lain atau guru 
Dapat belum memahami permasalahan yang 
dihadapi 
   
5. Siswa menunjukkan minat pada pembelajaran 
dengan penerapan metode numbered head 
together 
   
6. Siswa senang mencari dan memecahkan soal-
soal pada pembelajaran dengan penerapan 
metode numbered head together 
   
7. Siswa mengerjakan soal dengan tertib    
8. Masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil dari kerjasamanya di depan kelas secara 
bergantian 
   
 Jumlah 1 14 - 
 Total 15 
 Kategori Baik 
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Keterangan: 
Kriteria Penilaian 
1 = Cukup 
2 = Baik 
3 = Sangat Baik 
Kategori Penilaian 
Cukup          = 5-10 
Baik             = 11-20 
Sangat baik  = 21-25 
 
b. Refleksi Siklus II 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan siklus II 
ini adalah: penerapan metode numbered head together telah 
mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan. Siklus II dapat 
dikatakan tuntas, karena tingkat ketuntasan mencapai 87% dan 
telah mencapai indikator ketercapaian penelitian yaitu 85%.  
Pencapaian nilai rata-rata pada siklus II 84,83 dengan 
persentase ketuntasan belajar sebanyak 87% dari jumlah seluruh 
siswa atau 26 siswa tuntas KBM. Hasil pada siklus II menunjukkan 
bahwa siklus II telah berhasil dalam mencapai ketuntasan belajar 
yang ditentukan dengan indikator ketuntasan belajar yaitu 85%. 
Pada siklus II peserta didik yang mencapai ketuntasan 
KBM berjumlah 26 anak, sedangkan pada siklus I yang mencapai 
ketuntasan KBM berjumlah 23 peserta didik. Nilai rata-rata pada 
siklus I 78,5 dengan persentase 77% sedangkan pada siklus II 
83,84 dengan persentase 87%. Sudah  ada peningkatan dari siklus I 
ke siklus II. Hal ini membuktikan Penelitian tindakan kelas (PTK) 
telah berhasil dan telah mencapai indikator ketuntasan belajar yaitu 
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85%. Di karenakan pada siklus II ini telah cukup untuk 
memperlihatkan adanya peningkatan hasil belajar, sehingga 
peneliti tidak perlu melanjutkan penelitian ke siklus selanjutnya. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dalam 2 
siklus, dari data yang diperoleh menunjukkan terjadinya peningkatan nilai 
yang cukup baik. Selain itu minat peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran cukup tinggi. Sehingga jika dipadukan dengan pembelajaran 
menggunakan metode numbered head together (NHT) dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam da budi pekerti dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP N 04 Ambarawa. Hal ini 
terllihat dari hasil belajar yang didapat peserta didik di siklus I dan II. 
Berikut tabel hasil belajar peserta didik dari pra siklus, siklus I dan 
siklus II: 
Tabel 4.11 Hasil Belajar Peserta Didik 
Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus II 
 
NO 
 
NAMA 
 
KBM 
Pra  
Siklus 
Siklus 
 I 
Siklus 
II 
1 Alfina Diyah Hikmawati 75 60 85 90 
2 Alifia Asti Nur Safitri 75 75 80 70 
3 Ananda Riko Dwi Prastino 75 60 70 85 
4 Bagas Eka Maulana 75 60 70 95 
5 Bagas Pangestu 75 75 75 70 
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6 Devina Maharani 75 70 85 85 
7 Ema Putri Wardani 75 70 80 95 
8 Erwin Ramadhan 75 60 70 80 
9 Farah Nasywa Abinaya 75 75 80 90 
10 Fiki Dwi Kurniawan 75 65 80 70 
11 Haffa Ainna Retnodyah 
Pitaloka Afmi 
75 70 70 85 
12 Indy Bunga Anggraeni 75 60 85 85 
13 Irba Coirul Jamal 75 60 75 85 
14 Khoriah Dwi Astute 75 70 85 75 
15 Miftakhul Afkar Muzaqi 75 70 80 95 
16 Muhamad Fadli Areza 75 60 80 70 
17 Muhamad Zildan Arya 
Nugraha 
75 70 70 90 
18 Muhammad Nauval 
Kurniawan 
75 75 80 85 
19 Murti Amanda 75 80 70 95 
20 Namira Indah Pratiwi 75 75 80 85 
21 Natasha Destya Saputri 75 75 80 95 
22 Novemi Rahma Fitria 75 80 85 80 
23 Olyvia Hendriana Putri 75 75 85 85 
24 Primafita Ismaya 75 75 80 85 
25 Racinta Mayla Shaqina 75 75 80 90 
26 Resti Anggraeni 75 75 80 80 
27 Riski Andika Putra 75 70 85 80 
28 Rommy Nauval Qoudri 75 70 70 95 
29 Sri Restu Izul Umah 75 75 80 90 
30 Wanda Febriana 75 75 80 85 
Jumlah 2105 2355 2545 
Rata-rata 70,16 78,50 83,84 
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 Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata Pra siklus 70,16. 
Sedangkan nilai rata-rata pada siklus I 78,50. Kemudian pada siklus II 
nilai rata-rata 83,84. Dengan demikian terdapat peningkatan nilai dari 
siklus I ke siklus II. Berikut dapat kita lihat grafik peningkatan nilai 
rata-rata hasil belajar:  
 Grafik 4.1 
Peningkatan Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa 
 
Berikut data peningkatan jumlah siswa yang mencapai KBM antar 
siklus. Data ini diperoleh dari hasil belajar pra siklus, siklus I dan siklus II 
yang telah dilaksanakan selama penelitian ini berlangsung.  
Tabel 4.12 Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa antar Siklus 
Kegiatan Ketuntasan 
Siswa 
Persentase Nilai Rata-
rata 
Pra Siklus 16 siswa   47 %  70,16 
Siklus I 23 siswa  77 %  78,50 
Siklus II 26 siswa  87 %  84,83 
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Berdasarkan data penelitian di atas dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar mulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. 
Pada pra siklus sebanyak 16 dari 30 siswa telah tuntas KBM dengan 
rata-rata 70,16 dan persentase 47%, kemudian pada siklus I sebanyak 
23 dari 30 siswa telah tuntas KBM dengan rata-rata 78,50 dan 
persentase 77%, dan meningkat pada siklus II sebanyak 26 dari 30 
siswa tuntas KBM dengan rata-rata 84,83 dan persentase 87%. Nilai 
rata-rata 84,83 dan persentase 87% yang dihasilkan pada siklus II ini 
menunjukkan bahwa telah berhasil mencapai indikator ketuntasan 
belajar yaitu 85%. Peningkatan hasil belajar ini juga dapat dilihat pada 
grafik sebagai berikut: 
Grafik 4.2 
Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik  yang semula hasil belajarnya masih rendah, cenderung naik 
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secara perlahan, kegiatan aktivitas peserta didik mengikuti 
pembelajaran juga meningkat sehingga kualitas hasil belajar 
peserta didik cukup memuaskan. Hasil penelitian ini terbukti 
bahwa dengan metode numbered head together (NHT) dapat 
meningkatkan hasil belajar materi pertumbuhan ilmu pengetahuan 
pada masa Abbasiyah kelas VIII C Semester II SMP N 04 
Ambarawa Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
116 
 
BAB V 
 PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan penelitia tindakan kelas menggunakan metode 
numbered head together (NHT) mata pelajaran Pendidikan agama Islam 
dan Budi Pekerti materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 
Abbasiyah dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar 
pada pra siklus sebanyak 16 dari 30 siswa telah tuntas KBM dengan rata-
rata 70,16 dan persentase 47%, kemudian pada siklus I sebanyak 23 dari 
30 siswa telah tuntas KBM dengan rata-rata 78,50 dan persentase 77%, 
dan meningkat pada siklus II sebanyak 26 dari 30 siswa tuntas KBM 
dengan rata-rata 84,83 dan persentase 87%. Nilai rata-rata 84,83 dan 
persentase 87% yang dihasilkan pada siklus II ini menunjukkan bahwa 
telah berhasil mencapai indikator ketuntasan belajar yaitu 85%. Sehingga 
sudah ada peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II 
dengan prosentase ketuntasan belajar di siklus II mencapai 87% sehingga 
pembelajaran denga metode numbered head together ( NHT ) dinyatakan 
berhasil. 
B. Saran  
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan diatas maka peneliti 
mengajukan saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan yaitu 
sebagai berikut:  
117 
 
1. Bagi Kepala Sekolah  
Hendaknya menyediakan sarana prasarana yang menunjang proses 
pembelajaran peserta didik, sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan efektif, aktif, efesien dan meningkatkan kualitas 
pendidikan. 
2. Bagi Guru  
a. Hendaknya guru mencoba berinovasi menggunakan metode 
metode pembelajaran  yang baru, sehingga siswa tidak merasa 
jenuh terhadap penyampaian materi.  
b. Guru hendaknya lebih memilih metode yang tepat dan sesuai 
dengan kondisi peserta didik serta cocok dengan materi yang 
akan disampaikan. Sehingga proses pembelajaran akan lebih 
berjalan menarik dan meningkatkan keaktifan peserta didik. 
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RENCANA PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
SIKLUS 1 
 
Satuan Pendidikan :    SMP N 4 AMBARAWA 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas / Semester : VIII (Delapan) / Genap 
Materi Pokok : 
Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani 
Abbasiyah  
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (3 x 40  menit) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya yang terkait 
dengan fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 Meyakini bahwa pertumbuhan 
ilmu pengetahuan pada masa 
Abbasiyah sebagai bukti nyata 
1.1.1 Menunjukkan sikap positif bahwa ilmu 
pengetahuan pada masa Abbasiyah 
sebagai bukti nyata agama Islam 
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agama Islam dilaksanakan 
dengan benar. 
dilaksanakan dengan benar. 
 
2.1  Menghayati perilaku gemar 
membaca sebagai implementasi 
dalam meneladani ilmuwan pada 
masa Abbasiyah. 
2.1.1 Menunjukkan perilaku gemar membaca 
sebagai implementasi dalam 
meneladani ilmuwan pada masa 
Abbasiyah.  
3.1  Memahami sejarah pertumbuhan 
ilmu pengetahuan pada masa 
Abbasiyah. 
3.1.1 Mengidentifikasi kemajuan Islam pada 
masa Abbasiyah dengan benar. 
 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Setelah peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik, diharapkan:  
1. Peserta didik mampu menunjukkan sikap positif bahwa ilmu 
pengetahuan pada masa Abbasiyah sebagai bukti nyata agama 
Islam dilaksanakan dengan benar. 
2. Peserta didik mampu menunjukkan perilaku gemar membaca 
sebagai implementasi dalam meneladani ilmuwan pada masa 
Abbasiyah. 
3. Peserta didik mampu menjelaskan kemajuan islam pada masa 
Abbasiyah dengan benar. 
 
D. Materi pembelajaran 
Pemerintahan Daulah Abbasiyah 
1. Pemerintahan Daulah Abbasiyyah merupkan kelanjutan dari 
pemerintahan sebelumnya dariBani Abbasiyah.pendiri dari Daulah 
Abbasiyah ini adalah Abdullah al-Saffah pada tahun 132H/750 M. 
2. Pola Pemerintahan yang diterapkan oleh Daulah Abbasiyah berbeda-
beda sesui dengan perubahan politik,social,dan budaya. 
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3. Berdasarkan perubahan pola pemerintahan dan politik, para sejarawan 
biasanya membagi masapemerintahan Daulah Abbasiyah menjadilima 
periode: 
a. Periode pertama (132-232 H/ 750-847 M) disebut periode 
pengaruh Arab dan Persia Pertama. 
b. Periode Kedua (232-334 H/847-945M), disebut periode Pengaruh 
Turki Pertama. 
c. Periode ketiga (334-447 H/ 945-1055 M), masa kekuasaan dinasti 
Bani Buwih dalam pemerintahan khilafah Abbasiyah. Periode ini 
disebut juga masa pengaruh Persia Kedua. 
d. Periode keempat (447-590H/ 1055-1194 M), masa kekuasaan 
daulah Bani Seljuk dalam pemerintahan khilafah 
Abbasiyah,biasanya disebut juga dengan masapengaruh Turki 
Kedua (diibawah kendali) kesultanan Seljuk Raya. 
e. Periode Kelima (590-656 H/ 1194-1258M), masa khalifah bebas 
dari pengaruh dinasti lain, tetapi kekuasaannya hanya efektif 
disekitar kota Baghdad dan diakhiri oleh invasi dari bangsa 
Mongol. 
4. Silsilah khalifah Bani Abbasiyah 
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5. Nama-nama Khalifah beserta sistem pemerintahan yang pernah 
dilakukan: 
a. Al-Mansur ( khalifah ke 2 ) 
Memindah ibukota ke Bagdad, Mengangkat wazir sebagai 
Koordinator dari kementrian yang ada, Membentuk lembaga 
protocol Negara, sekretaris negara,dan kepolisian negara. 
b. Al-Mahdi ( khalifah ke 3) 
Peningkatan di sektor pertanian (irigasi), Peningkatan di sektor 
hasil pertambangan (perak,emas, tembaga, dan besi) 
c. Harun ar-Rasyid 
Mendirikan rumah sakit, lembaga pendidikan dokter, dan farmasi. 
Mendorong tumbuhnya ilmu pengetahuan melalui sektor 
pendidikan. 
d. Al—Ma’mun 
Perhatian pemerintah terhadap masalah pendidikan dan ilmu 
pengetauan. Penerjemahan buku-buku asing digalakkan 
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Mendirikan lembaga Baitul Hikmah sebagai pusat penerjemahan 
sekaligus berfungsi sebagai perguruan tinggi dengan perpustakaan 
besar. 
e. Al-Mu’tasim 
Tentara dibina secara khusus menjadi prajurit-prajurit professional 
kekuatan militer dinasti Abbasiyah semakin kuat. 
 
E. Pendekatan / metode pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik  
2. Metode  : Numbered Head Together (NHT) 
 
F.  Media, alat, sumber belajar 
1. Media : whiteboard 
2. Alat : Spidol, whiteboard 
3. Sumber belajar: 
- Buku Teks PAI kelas VIII 
- Buku-buku Penunjang PAI kelas VIII 
 
G. Langkah-langkah pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Salam pembuka, berdoa membaca Al-
Fatihah, doa menuntut ilmu dan surat 
pendek. 
2. Guru mengabsen peserta didik sambil 
menanyakan kabar beritanya. 
3. Guru mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif materi sebelumnya dan 
mengaitkan dengan materi pertumbuhan 
ilmu pengetahuan pada masa Dinasti 
Abbasiyah 
15 
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4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dari materi yang akan dipelajari. 
5. Guru membagi peserta didik  ke dalam 
beberapa kelompok yang heterogen. 
Inti 1. Guru mengkondisikan siswa serta men-
setting kelas 
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok berdasarkan penomoran, dengan 
setiap kelompok beranggotakan tiga sampai 
lima orang dan memberi siswa dalam tim 
mempunyai nomor berbeda-beda, sesuai 
dengan jumlah siswa di dalam kelompok 
3. Guru memberikan penjelasan awal 
mengenai metode NHT. 
4. Guru menyiapkan materi diskusi yaitu 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 
Abbasiyah. 
5. Guru memberikan lembar kerja siswa 
(LKS) kepada setiap siswa sebagai bahan 
diskusi yang akan dipelajari. 
6. Guru menyebut satu nomor dan para siswa 
dari tiap kelompok dengan nomor yang 
sama mengangkat tangan dan menyiapkan 
jawaban kepada siswa di depan kelas. 
45 
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7. Guru bersama siswa menyimpulkan 
jawaban akhir dari semua pertanyaa yang 
berhubungan dengan materi yang disajikan. 
8. Guru memberikan kuis berupa soal pilihan 
ganda dan essay  
 
Penutup
  
1. Guru dan peserta didik melaksanakan 
refleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan; 
2. Melakukan penguatan materi pelajaran  hari 
ini; 
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut; 
4. Menyampaikan inti kegiatan untuk 
pembelajaran berikutnya yaitu membahas 
hidup sehat dengan makanan minuman 
yang halal beserta bergizi 
5.  Guru bersama-sama peserta didik menutup 
pelajaran dengan berdoa. 
20 
 
 
H. Penilaian  
1. Penilaian sikap 
a. Refleksi Akhlak Mulia 
 
No. 
Nama 
Peserta 
Didik 
Pernyataan  
Ket. 1 2 3 4 5 
S
B 
B C S
B 
B C S
B 
B C S
B 
B C S
B 
B C 
1                  
2                  
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3                  
4                  
5                  
6                  
Dst.                  
 
Keterangan: 
SB : Sangat Baik 
B : baik 
C :cukup 
 
b. Observasi Penilaian sikap dilakukan dengan menggunakan teknik 
observasi oleh guru mata pelajaran (selama proses pembelajaran 
pada jam pelajaran), guru bimbingan konseling (BK), dan wali 
kelas (selama siswa di luar jam pelajaran) yang ditulis dalam buku 
jurnal (yang selanjutnya disebut jurnal).  
Nama Sekolah : .................................................  
Kelas/Semester : ................................................  
Tahun Pelajaran : ................................................. 
No. Waktu Nama 
Siswa 
Catatan 
Perilaku 
Butir 
sikap 
Ket. 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
Dst.      
 
c. Penilaian diri Petunjuk: Berilah tanda centang(√) pada kolom 
―Ya‖ atau ―Tidak‖ sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  
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Nama  :  
Kelas  :  
Semester  :  
No. Pernyataan Ya Tidak 
1 Saya selalu  semangat menuntut 
ilmu agama yang tinggi  
  
2 Saya selalu  semangat menuntut 
ilmu dunia yang tinggi  
  
3 Saya selalu melakukan penelitian 
ilmu pengetahuan  
  
4 Saya selalu melakukan 
pengembangan ilmu pengetahuan  
  
5 Saya selalu menyeimbangkan ilmu 
pengetahuan dengan keyakinan 
terhadap kekuasaan Allah 
  
 
d. Penilaian Antar Teman 
Petunjuk: Berilah tanda centang(√) pada kolom ―Ya‖ atau ―Tidak‖ 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  
Nama teman yang dinilai :  
Nama Penila   :  
Kelas    :  
Semester   :  
No. Pernyataan Ya Tidak 
1 Teman saya  selalu  semangat 
menuntut ilmu agama yang tinggi  
  
2 Teman saya selalu  semangat 
menuntut ilmu dunia yang tinggi  
  
3 Teman saya selalu melakukan 
penelitian ilmu pengetahuan 
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4 Teman saya selalu melakukan 
pengembangan ilmu pengetahuan  
  
5 Teman saya selalu 
menyeimbangkan ilmu pengetahuan 
dengan keyakinan terhadap 
kekuasaan Allah 
  
 
2. Penilaian pengetahuan 
a. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Uraian 
c. Kisi-kisi   :  
No. Indikator Soal Jawaban 
1. 
Jelaskan tentang sejarah berdirinya 
daulah Abbasiyah yang kamu 
ketahui! 
Pemerintah daulah abbasiyah 
merupakan kelanjutan dari 
pemerintahan sebelumnya yaitu dari 
bani umayyah yang telah hancur di 
Damaskus. Pendiri dari daulah 
abbasiyah ini adalah Abdullah al-
Saffah ibn Muhammad ibn Ali ibn 
Abdullah ibn al-Abbas pada tahun 
132 H/ 750M. 
2. 
Bagaimana pola pemerintahan yang 
diterapkan pada masa Abbasiyah? 
Pola pemerintahan berbeda-beda 
sesuai dengan perubahan politik, 
social, dan budaya. 
3. 
Jelaskan faktor yang melatar 
belakangi berdirinya Daulah 
Abbasiyah! 
1. Faktor internal : dari ajaran 
agama Islam 
2. Faktor eksternal :  proses sejarah 
umat islam dalam kehidupannya. 
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4. 
Sebutkan 3 nama-nama khalifah 
yang pernah memimpin daulah 
Abbasiyah beserta sistem 
pemerintahan yang dijalankan! 
Al-Mansur ( khalifah ke 2 ) 
Memindah ibukota ke Bagdad, 
Mengangkat wazir sebagai 
Koordinator dari kementrian yang 
ada, Membentuk lembaga protocol 
Negara, sekretaris negara,dan 
kepolisian negara. 
A-Mahdi ( khalifah ke 3) 
Peningkatan di sektor pertanian 
(irigasi), Peningkatan di sektor hasil 
pertambangan (perak,emas, 
tembaga, dan besi) 
Harun ar-Rasyid (Mendirikan rumah 
sakit, lembaga pendidikan dokter, 
dan farmasi. Mendorong tumbuhnya 
ilmu pengetahuan melalui sektor 
pendidikan.) 
5. 
Sebutkan 3 penyebab runtuhnya Bani 
Abbasiyah! 
 
Para penguasa cenderunghidupnya 
berfoya-foya, terjadinya perang 
saudara, konflik keagamaan. 
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RENCANA PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
SIKLUS II 
 
Satuan Pendidikan :    SMP N 4 AMBARAWA 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas / Semester : VIII (Delapan) / Genap 
Materi Pokok : 
Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani 
Abbasiyah  
Alokasi Waktu : 1Pertemuan (3 x 40  menit) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya yang terkait 
dengan fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
1 Kompetensi Dasar Dan Indikator 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 Meyakini bahwa pertumbuhan 
ilmu pengetahuan pada masa 
Abbasiyah sebagai bukti nyata 
1.1.2 Menunjukkan sikap positif bahwa ilmu 
pengetahuan pada masa Abbasiyah 
sebagai bukti nyata agama Islam 
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agama Islam dilaksanakan 
dengan benar. 
dilaksanakan dengan benar. 
 
2.1  Menghayati perilaku gemar 
membaca sebagai implementasi 
dalam meneladani ilmuwan pada 
masa Abbasiyah. 
2.1.2 Menunjukkan perilaku gemar membaca 
sebagai implementasi dalam 
meneladani ilmuwan pada masa 
Abbasiyah.  
3.1  Memahami sejarah pertumbuhan 
ilmu pengetahuan pada masa 
Abbasiyah. 
3.1.2 Mengidentifikasi perkembangan ilmu 
pengetahuan pada masa Abbasiyah 
dengan benar. 
3.1.3 Mengidentifikasi perkembangan 
kebudayaan pada masa Abbasiyah 
dengan benar. 
3.1.4 Mengidentifikasi hikmah mempelajari 
sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan 
pada masa Abbasiyah dengan benar. 
 
B. Tujuan Pembelajaran  
Setelah peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik, diharapkan:  
1. Peserta didik mampu menunjukkan sikap positif bahwa ilmu 
pengetahuan pada masa Abbasiyah sebagai bukti nyata agama 
Islam dilaksanakan dengan benar. 
2. Peserta didik mampu menunjukkan perilaku gemar membaca 
sebagai implementasi dalam meneladani ilmuwan pada masa 
Abbasiyah. 
3. Peserta didik mampu menjelaskan perkembangan ilmu 
pengetahuan pada masa Abbasiyah dengan benar. 
4. Peserta didik mampu mengidentifikasi perkembangan kebudayaan 
pada masa Abbasiyah dengan benar. 
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5. Peserta didik mampu mengidentifikasi hikmah mempelajari sejarah 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah dengan 
benar. 
 
C. Materi pembelajaran 
1. Perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani Abbasiyah (materi 
terlampir) 
2. Perkembangan Kebudayaan pada Masa Bani Abbasiyah (Materi 
Terlampir) 
3. Hikmah mempelajari sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 
masa Abbasiyah (materi terlampir) 
  
D. Pendekatan / metode pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik  
2. Metode  : Numbered Head Together (NHT) 
 
E. Media, alat, sumber belajar 
1. Media : whiteboard 
2. Alat : Spidol, whiteboard 
3. Sumber belajar: 
- Buku Teks PAI kelas VIII 
- Buku-buku Penunjang PAI kelas VIII 
F. Langkah-langkah pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Salam pembuka, berdoa membaca Al-
Fatihah, doa menuntut ilmu dan surat 
pendek. 
2. Guru mengabsen peserta didik sambil 
15 
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menanyakan kabar beritanya. 
3. Guru mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif materi sebelumnya dan 
mengaitkan dengan materi pertumbuhan 
ilmu pengetahuan pada masa Dinasti 
Abbasiyah 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dari materi yang akan dipelajari. 
5. Guru membagi peserta didik  ke dalam 
beberapa kelompok yang heterogen. 
Inti 1. Guru mengkondisikan siswa serta men-
setting kelas 
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok berdasarkan penomoran, dengan 
setiap kelompok beranggotakan tiga sampai 
lima orang dan memberi siswa dalam tim 
mempunyai nomor berbeda-beda, sesuai 
dengan jumlah siswa di dalam kelompok 
3. Guru memberikan penjelasan awal 
mengenai metode NHT. 
4. Guru menyiapkan materi diskusi yang akan 
di bahas  
5. Guru memberikan lembar kerja siswa 
45 
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(LKS) kepada setiap siswa sebagai bahan 
diskusi yang akan dipelajari. 
6. Guru menyebut satu nomor dan para siswa 
dari tiap kelompok dengan nomor yang 
sama mengangkat tangan dan menyiapkan 
jawaban kepada siswa dikelas. 
7. Guru bersama siswa menyimpulkan 
jawaban akhir dari semua pertanyaa yang 
berhubungan dengan materi yang disajikan. 
8. Guru memberikan kuis berupa soal pilihan 
ganda dan essay. 
Penutup 1. Guru dan peserta didik melaksanakan 
refleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan; 
2. Melakukan penguatan materi pelajaran  hari 
ini; 
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut; 
4. Menyampaikan inti kegiatan untuk 
pembelajaran berikutnya yaitu membahas 
hidup sehat dengan makanan minuman 
yang halal beserta bergizi 
5.  Guru bersama-sama peserta didik menutup 
pelajaran dengan berdoa. 
20 
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G. Penilaian  
1. Penilaian sikap 
a. Refleksi Akhlak Mulia 
 
 
No. 
Nama 
Peserta 
Didik 
Pernyataan  
Ket. 1 2 3 4 5 
S
B 
B C S
B 
B C S
B 
B C S
B 
B C S
B 
B C 
1                  
2                  
3                  
4                  
5                  
Dst.                  
 
Keterangan: 
SB : Sangat Baik 
B : baik 
C :cukup 
 
b. Observasi Penilaian sikap dilakukan dengan menggunakan teknik 
observasi oleh guru mata pelajaran (selama proses pembelajaran pada 
jam pelajaran), guru bimbingan konseling (BK), dan wali kelas 
(selama siswa di luar jam pelajaran) yang ditulis dalam buku jurnal 
(yang selanjutnya disebut jurnal).  
Nama Sekolah : .................................................  
Kelas/Semester : ................................................  
Tahun Pelajaran : ................................................. 
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No. Waktu Nama 
Siswa 
Catatan 
Perilaku 
Butir 
sikap 
Ket. 
1      
2      
3      
4      
5      
Dst.      
 
c. Penilaian diri Petunjuk: Berilah tanda centang(√) pada kolom ―Ya‖ 
atau ―Tidak‖ sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  
Nama  :  
Kelas / Semester  :  
 
No. Pernyataan Ya Tidak 
1 Saya selalu  semangat menuntut 
ilmu agama yang tinggi  
  
2 Saya selalu  semangat menuntut 
ilmu dunia yang tinggi  
  
3 Saya selalu melakukan penelitian 
ilmu pengetahuan  
  
4 Saya selalu melakukan 
pengembangan ilmu pengetahuan  
  
5 Saya selalu menyeimbangkan ilmu 
pengetahuan dengan keyakinan 
terhadap kekuasaan Allah 
  
 
d. Penilaian Antar Teman 
Petunjuk: Berilah tanda centang(√) pada kolom ―Ya‖ atau ―Tidak‖ 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  
Nama teman yang dinilai :  
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Nama Penilai   :  
Kelas    :  
Semester   :  
 
No. Pernyataan Ya Tidak 
1 Teman saya  selalu  semangat 
menuntut ilmu agama yang tinggi  
  
2 Teman saya selalu  semangat 
menuntut ilmu dunia yang tinggi  
  
3 Teman saya selalu melakukan 
penelitian ilmu pengetahuan 
  
4 Teman saya selalu melakukan 
pengembangan ilmu pengetahuan  
  
5 Teman saya selalu 
menyeimbangkan ilmu pengetahuan 
dengan keyakinan terhadap 
kekuasaan Allah 
  
 
 
3. Penilaian pengetahuan 
a. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Uraian 
c. Kisi-kisi   :  
No. Indikator Soal Jawaban 
1. 
Jelaskan yang dimaksud masa 
keemasan (The Golden Age)? 
Masa dimana Umat Islam telah 
mencapai puncak kemuliaan, baik 
dalam bidang ekonomi,peradaban, 
dan kekuasaan. Selain itu juga telah 
berkembang berbagai cabang ilmu 
pengetahuan,ditambah lagi dengan 
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banyaknya penerjemahan buku-buku 
dari bahasa asing ke bahasa Arab. 
 
2. 
Sebutkan 3 tokoh cendekiawan 
muslim dibidang ilmu Matematika 
beserta bukunya ! 
Muhammad bin Musa al-
Khawarizmi penemu huruf nol) 
bukunya Al-Gebra. 
Umar bin Farukhan bukunya 
Quadripartitum. 
Banu Musa (ilmumengukur 
permukaan,datar, dan bulat) 
 
3. 
Sebutkan 3 tokoh cendekiawan 
muslim dibidang ilmu kedokteran ! 
Jabir bin Hayyan (bapak Ilmu 
Kimia) 
Hunaian bin Ishak (ahli penerjemah 
buku asing) 
Ibnu sahal, Thabit Ibnu Qurra. 
Ar-Razi (ahli penyakit campak dan 
cacar)  
4. 
Jelaskan kemajuan peradaban Islam 
pada Masa Bani Abbasiyah! 
Pusat peradaan Islam pada masa 
Daulah Abbasiyah adalah kota 
baghdad dan samara. Kemajuan 
diberbagai aspek kehidupan 
termasuk peradaban tidak hanya 
social saja. Seperti: administrasi 
pemerintahan dengan biro-bironya, 
sistem organisasi militer, dministrasi 
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wilayah pemerintahan, pertanian, 
perdagangan, dan industry, 
islamisasi pemerintahan, kajian 
dalam bidang kedokteran, 
astronomi,matematika,geografi,histo
riografi, filsafat Islam,teologi, 
hukumfiqh dan etikaIslam,dll. 
5. 
Sebutkan hikmah mempelajari 
sejarah pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa Abbasiyah ! 
a. Meningkatkan keimanan 
kepada Allah SWT dengan 
melaksanakan segala 
perintah-Nya dan Menjauhi 
Larangan-Nya. 
b. Menumbuhkan semangat 
menuntut ilmu baik ilmu 
gama maupun ilmu dunia 
seperti yang telah 
dicontohkan oleh para 
cendekiawan Islam 
mengembangkan nilai-nilai 
kebudayaan sesuai dengan 
ajaran Islam. 
c. Membina rasa kesatuan dan 
persatuan umat Islam dan 
kerukunan beragama di 
seluruh dunia yang tidak 
membeda-bedakan 
suku,bangsa,Negara, warna 
kulit,dsb. 
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Hasil Pengamatan Guru Siklus I 
No Kegiatan Skor 
1 2 3 
1. Pra Pembelajaran 
d. Menyiapkan RPP 
e. Memeriksa kesiapan ruang, alat dan media 
pembelajaran 
f. Memeriksa kesiapan peserta didik 
  
 
 
 
 
 
2. Kemampuan Membuka Pelajaran 
e. Salam pembuka 
f. Memberikan motivasi awal 
g. Melakukan apresiasi (kajian materi yang 
sebelumnya dengan materi yang akan 
disampaikan) 
h. Menyampaikan kompetensi/ tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Penguasaan Materi 
d. Menggunakan metode numbered head 
together sesuai dengan langkah-langkah yang 
direncanakan dalam RPP 
e. Memberikan pengantar bahwa pembelajaran 
akan menggunakan metode numbered head 
together 
f. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 
  
 
 
 
 
 
 
 
4. Interaksi dalam Pembelajaran 
d. Menciptakan suasana yang menumbuhkan 
pastisipasi aktif peserta didik melalui guru, 
media dan sumber belajar 
e. Menunjukkan sikap terbuka dan responsive 
terhadap peserta didik 
 
 
 
 
 
 
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f. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
peserta didik 
 
5. Kegiatan Akhir 
e. Melakukan refleksi dan membuat rangkuman 
bersama peserta didik 
f. Memberikan arahan tindak lanjut (nasehat, 
motivasi, tugas) 
g. Menginformasikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya 
h. Salam penutup 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Jumlah 4 24 3 
 Total 31  
 Kategori Baik  
 
Keterangan: 
Kriteria Penilaian 
1 = Cukup 
2 = Baik 
3 = Sangat Baik 
Kategori Penilaian 
Cukup          = 20-30 
Baik             = 31-40 
Sangat baik  = 41-50 
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Hasil Pengamatan Siswa Siklus I 
No Aspek yang diamati Skor 
1 2 3 
1. Siswa mengemukakan pendapat    
2. Siswa menjawab pertanyaan guru    
3. Siswa melakukan diskusi kelompok mengenai 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
   
4. Siswa bertanya pada siswa lain atau guru 
Dapat belum memahami permasalahan yang 
dihadapi 
   
5. Siswa menunjukkan minat pada pembelajaran 
dengan penerapan metode numbered head 
together 
   
6. Siswa senang mencari dan memecahkan soal-
soal pada pembelajaran dengan penerapan 
metode numbered head together 
   
7. Siswa mengerjakan soal dengan tertib    
8. Masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil dari kerjasamanya di depan kelas secara 
bergantian 
   
Jumlah 3 10 - 
Total 13 
Kategori Baik 
Keterangan: 
Kriteria Penilaian 
1 = Cukup 
2 = Baik 
3 = Sangat Baik 
Kategori Penilaian 
Cukup          = 5-10 
Baik             = 11-20 
Sangat baik  = 21-25 
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Hasil Pengamatan Guru Siklus II 
No Kegiatan Skor 
1 2 3 
1. Pra Pembelajaran 
d. Menyiapkan RPP 
e. Memeriksa kesiapan ruang, alat dan media 
pembelajaran 
f. Memeriksa kesiapan peserta didik 
  
 
 
 
 
 
 
2. Kemampuan Membuka Pelajaran 
e. Salam pembuka 
f. Memberikan motivasi awal 
g. Melakukan apresiasi (kajian materi yang 
sebelumnya dengan materi yang akan 
disampaikan) 
h. Menyampaikan kompetensi/tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Penguasaan Materi 
d. Menggunakan metode numbered head 
together sesuai dengan langkah-langkah yang 
direncanakan dalam RPP 
e. Memberikan pengantar bahwa pembelajaran 
akan menggunakan metode numbered head 
together 
f. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 
  
 
 
 
 
 
 
4. Interaksi dalam Pembelajaran 
d. Menciptakan suasana yang menumbuhkan 
pastisipasi aktif peserta didik melalui guru, 
media dan sumber belajar 
e. Menunjukkan sikap terbuka dan responsive 
  
 
 
 
 
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terhadap peserta didik 
f. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
peserta didik 
 
 
5. Kegiatan Akhir 
e. Melakukan refleksi dan membuat rangkuman 
bersama peserta didik 
f. Memberikan arahan tindak lanjut (nasehat, 
motivasi, tugas) 
g. Menginformasikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya 
h. Salam penutup 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah - 30 6 
Total 36 
Kategori Baik 
 
Keterangan: 
Kriteria Penilaian 
1 = Cukup 
2 = Baik 
3 = Sangat Baik 
Kategori Penilaian 
Cukup          = 20-30 
Baik             = 31-40 
Sangat baik  = 41-50 
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Hasil Pengamatan Siswa Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
1 2 3 
1. Siswa mengemukakan pendapat    
2. Siswa menjawab pertanyaan guru    
3. Siswa melakukan diskusi kelompok mengenai 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
   
4. Siswa bertanya pada siswa lain atau guru 
Dapat belum memahami permasalahan yang 
dihadapi 
   
5. Siswa menunjukkan minat pada pembelajaran 
dengan penerapan metode numbered head 
together 
   
6. Siswa senang mencari dan memecahkan soal-
soal pada pembelajaran dengan penerapan 
metode numbered head together 
   
7. Siswa mengerjakan soal dengan tertib    
8. Masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil dari kerjasamanya di depan kelas secara 
bergantian 
   
 Jumlah 1 14 - 
 Total 15 
 Kategori Baik 
Keterangan: 
Kriteria Penilaian 
1 = Cukup 
2 = Baik 
3 = Sangat Baik 
Kategori Penilaian 
Cukup          = 5-10 
Baik             = 11-20 
Sangat baik  = 21-25 
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Nama  : 
        No. Absen : 
        Kelas  : 
        Nilai  : 
Kerjakan soal-soal berikut ini! 
1. Siapakah Khalifah Harun ar-Rasyid? 
2. Jelaskan faktor-faktor  yang memengaruhi  berdirinya daulah Abbasiyah! 
3. Sebutkan tiga tokoh cendekiawan muslim dibidang kedokteran! 
4. Sebutkan nama-nama khalifah yang memimpin bani Abbasiyah! 
5. Sebutkan tiga penyebab runtuhnya bani Abbasiyah! 
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Nama  : 
        No. Absen : 
        Kelas  : 
        Nilai  : 
Kerjakan soal-soal berikut ini! 
1. Siapakah Khalifah Harun ar-Rasyid? 
2. Jelaskan faktor-faktor  yang memengaruhi  berdirinya daulah Abbasiyah! 
3. Sebutkan tiga tokoh cendekiawan muslim dibidang kedokteran! 
4. Sebutkan nama-nama khalifah yang memimpin bani Abbasiyah! 
5. Sebutkan tiga penyebab runtuhnya bani Abbasiyah! 
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Foto-foto Kegiatan Penelitian 
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